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ABSTRAK

Judul : Implementasi Otomasi Perpustakaan di SMA Negeri 2

Pemalang
Penulis : Citra Aulia Rahmawati
NIM  :1803036039

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana
tenaga perpustakaan dalam mengimplementasikan otomasi perpustakaan di
Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dan kendala dan pemecahan
masalah yang dihadapi oleh perpustakaan dalam mengimplementasikan
otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data yang
diperoleh dilakukan analisis data dengan memberikan teori pada setiap data
yang dikumpulkan dan data tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi otomasi
perpustakaan di SMA N 2 Pemalang yang dilakukan oleh tenaga
perpustakaan belum berjalan secara maksimal karena modul dalam aplikasi
SLiMS belum tergunakan semua. Modul SLiMS yang sering digunakan yaitu
bibliografi, protokol z39.50, sirkulasi, keanggotaan, master file, sistem, dan
laporan. Sedangkan modul SLiMS yang jarang digunakan yaitu katalog
online (OPAC) dan modul SLiMS yang belum digunakan yaitu terbitan
berseri, inventarisasi, silang layan, dan katalog induk. Adapun kendala yang
dihadapi dalam implementasi otomasi di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
yaitu kurangnya dukungan dari pimpinan, masih terdapat sumber daya
kurang paham penggunaan SLiMS, dan minimnya dana untuk pengadaan
hardware. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkannya
dukungan dari pimpinan, pelatihan kembali terkait penerapan SLiMS
kepada semua staf perpustakaan, memperbarui komputer, dan penambahan
jumlah komputer sehingga memperlancar pekerjaan di perpustakaan.

Penerapan otomasi perpustakaan ini sangat bermanfaat bagi
Perpustakaan Sekolah dalam memberikan kemudahan serta membantu staf
perpustakaan dan pengguna perpustakaan dalam melakukan kegiatan
pengadaan dan pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan SMA N 2
Pemalang.

Kata kunci: Implementasi, Otomasi Perpustakaan, SLiMS
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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman,jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”
(QS.Al Bagarah : 153)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga
suatu kaum itu Sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka”
(QS. ArRa’du: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu sarana pendidikan di sekolah, perpustakaan
memiliki peranan yang begitu penting untuk menunjang aktivitas
belajar siswa. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal 35
Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa “Setiap satuan pendidikan sekolah yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus
menyediakan sumber belajar”, perpustakaan sekolah juga
merupakan salah satu sumber belajar yang ada di lingkungan
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dalam rangka
memberikan informasi secara professional kepada pemustakanya.

Dengan semakin meningkatnya minat baca siswa di
perpustakaan, pemerintah juga memberikan perhatian terhadap
pengembangan perpustakaan di sekolah. Pengembangan tersebut
diterapkan ke dalam berbagai macam kebijakan pemerintah, salah
satu di antaranya adalah Undang-undang No. 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan. Disebutkan dalam Pasal 23 Ayat 1 UU No.
43 Tahun 2007 bahwa “Setiap sekolah atau madrasah
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional

perpustakaan  dengan  memperhatikan  standar  nasional



pendidikan”.! Standar nasional yang dimaksud yaitu penerapan
standar sarana dan prasarana sekolah sebagai penunjang dalam
penyelenggaraan perpustakaan, sehingga mengembangkan dan
meningkatkan kualitas perpustakaan sesuai dengan perkembangan
teknologi itu sangat penting dan harus dilakukan.

Kemajuan arus teknologi informasi yang semakin cepat
belakangan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan
perpustakaan, terutama dalam hal pengelolaan informasi.
Perpustakaan merupakan penyedia informasi yang perlu
meningkatkan sistem informasinya agar berkualitas yang mana
akan mempermudah dalam proses pengelolaan perpustakaan sesuai
dengan kebutuhan dari pengguna atau pemustaka maupun
pustakawan itu sendiri. Hasil sumber informasi yang diperoleh dari
perpustakaan merupakan hal yang sangat penting bagi pengguna.
Oleh karena itu perpustakaan dianggap sebagai tempat sumber
informasi yang paling lengkap saat ini. Selain itu telah dijelaskan
bahwa umat Islam berkewajiban untuk belajar yaitu telah tercantum
pada Al-Qur’an Surat Al-Alaqg ayat 1-5 yang berbunyi:

T ARSI Y- g e T B ) - GBS BT a1

oo i e ¢ i

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

! ‘Perpustakaan Harus Berstandar Nasional’, 2019

<https://www.myedisi.com/palpres/20190529/25024/perpustakaan-harus-
berstandar-nasional>.



Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. Surat Al-Alag, 96:1-5).2

Pada surat Al-Alag di atas menjelaskan tentang keutamaan
membaca, menulis serta tentang ilmu pengetahuan. Kegiatan
membaca dan menulis termasuk kunci dari sebuah kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan membaca akan
terbukanya wawasan  seseorang untuk  mengembangkan
kemampuan dirinya dalam berbagai bidang keilmuan serta dapat
mengambil sikap dari setiap perubahan. Kemudian tidak mungkin
manusia mengetahui berbagai informasi pendapat maupun teori
yang sebarluaskan.

Hal tersebut sesuai dengan peran perpustakaan sebagai lembaga
untuk mengembangkan minat baca dan budaya baca masyarakat,
sumber informasi, pengajaran, riset, dan lain sebagainya. Dalam
kegiatan operasionalnya, perpustakaan perlu adanya sebuah
perubahan salah satunya adalah melakukan perubahan dari sistem
pengelolaan perpustakaan itu sendiri yang mana sistem tersebut
dapat menunjang kebutuhan para pengguna perpustakaan maupun
staf perpustakaan itu sendiri.

Dalam mewujudkan hal tersebut maka perpustakaan perlu
memanfaatkan teknologi informasi yang ada sesuai dengan

perkembangan pada era saat ini yang telah mempengaruhi berbagai

2 ‘Tafsir ~ Tarbawi Surat  Al-’Alaq [96]: 1-5°, 2019
<https://www.dialogilmu.com/2019/10/tafsir-tarbawi-surat-al-alag-96-1-5.html>.



bidang kehidupan dan profesi. Hal tersebut yang menyebabkan
perubahan pada sistem lembaga serta mengubah cara kerja mereka.
Teknologi informasi digunakan untuk mempermudah dalam
pengelolaan pekerjaan agar lebih efektif dan efisien sehingga dapat
meningkatkan keuntungan baik itu secara tenaga penggunaan
maupun finansial. Penggunaan teknologi informasi juga dapat
mempermudah proses pertukaran informasi sehingga kegiatan
penyebaran pengetahuan terjadi sangat cepat. Pemanfaatan
teknologi informasi terlihat terletak kepada pengguna teknologi
informasi, misalnya dalam proses pengelolaan data menjadi
informasi yang cepat diperoleh dan dilakukan secara otomatis
terutama pada perpustakaan yang sudah mengikuti zaman
(modern). Otomatisasi perpustakaan adalah proses yang mengubah
metode perpustakaan dari proses manual ke terkomputerisasi atau
dari katalog kartu manual ke sistem perpustakaan terpadu.
Otomatisasi adalah prosesnya menggunakan kemajuan teknologi
untuk menghemat waktu dalam mencapai ini tugas secara efisien.?
Selain itu menurut Riyanto, “Otomasi perpustakaan merupakan
implementasi TI (teknologi informasi) agar berjalan secara efektif
dan efisien pada kegiatan administrasi di perpustakaan mulai dari
kegiatan pengadaan sampai dengan kegiatan pengelolaan anggota,

dan lain sebagainya”.* Jadi dapat disimpulkan bahwa otomasi

3 Shernahar K., Tahil, ‘Library Automation: An Emerging Technology for
State University and Colleges in Sulu Province’, Natural Sciences Engineering &
Technology Journal, 11.1 (2022).

4 Riyanto, Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Komputer



perpustakaan merupakan seluruh kegiatan perpustakaan yang
menggunakan komputer dengan bantuan teknologi informasi
sehingga dapat mempermudah dalam kegiatan pengelolaan
perpustakaan.

Dengan adanya bantuan teknologi beberapa pekerjaan yang
dikerjakan secara manual beralih ke otomatis sehingga dapat
membantu secara cepat dan efisien pekerjaan perpustakaan. Sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Faza Shofa ‘Ainun Nada®
menyatakan bahwa penerapan sistem otomasi mampu memberikan
kemudahan staf perpustakaan dalam kegiatan di perpustakaan. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh Enik Matul Khoiriyah dan
Mohammad Syahidul Haqg dalam jurnal admnistrasi, kebijakan, dan
kepemimpinan pendidikan® menyatakan bahwa penerapan sistem
otomasi perpustakaan dapat bermanfaat bagi perpustakaan dalam
membantu pekerjaan staf perpustakaan sehingga tugas-tugas yang
ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta
meningkatkan hubungan kerjasama antar perpustakaan lain.

Tidak hanya itu, untuk meningkatkan pekerjaan di perpustakaan
yang cepat dan akurat, maka diperlukan beberapa software

(perangkat lunak) pada sistem automasi perpustakaan, baik

(Bandung: Fokus Media, 2012), p. 12.

% Faza Shofa ‘Ainun Nada, ‘Implementasi Software SLiMS Pada Sistem
Otomasi Di Perpustakaan IAIN Tulungagung’ (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung (IAIN), 2021).

® Enik Matul Khoiriyah dan Mohammad Syahidul Haq, ‘Implementasi
Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis LARIS (Laris Automation Retrieval
Information System)’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, Dan Kepemimpinan
Pendidikan, Vol. 1, No (2020).



berbayar maupun free atau gratis. Pengembangan software tersebut
dibuat sesuai dengan kebutuhan para staf perpustakaan dan
pengguna  perpustakaan  sehingga  kegiatan  pengelolaan
perpustakaan dapat berjalan dengan baik sesuai apa yang
diharapkan.

Ada beberapa pilihan software automasi perpustakaan baik itu
yang berbayar maupun gratis yang tentu saja memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Hal tersebut dapat menjadi pilihan
bagi pengelola perpustakaan untuk memilih aplikasi mana yang
sesuai dengan kebutuhan dari perpustakaan itu masing-masing.
Contoh dari software automasi perpustakaan tersebut yaitu seperti
INLISLite, Libsys, Ibra, Siprus, SLiMS, dan lain sebagainya.

INLISLite merupakan salah satu aplikasi untuk menerapkan
automasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.” Aplikasi otomasi
perpustakaan selanjutnya yaitu LIBSYS (Library System) yang
digunakan untuk mengotomatiskan semua proses ini dalam sistem
manajemen perpustakaan, seperti sistem akuisisi, sistem katalog,
sistem sirkulasi, sistem serial, dan manajemen e-book.

Sedangkan sistem otomasi IBRA (Integrated Library
Information System) adalah program manajemen database yang
dirancang dan dibuat untuk mendukung kegiatan administrasi dan

sistem informasi perpustakaan dan software yang berbayar atau

7 Aristianto Hakim, Pengantar Automasi Perpustakaan Terintegrasi
INLISLite (Jakarta: PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,
2021), p. 11.



bukan open source.® Sementara itu aplikasi Sistem informasi
perpustakaan SIPRUS merupakan aplikasi berbayar berbasis PHP
dan MySqgL yang bertujuan untuk membantu pustakawan maupun
pemustaka dalam mengatur dan mengelola informasi agar mudah
diakses dan untuk membantu tugas pengelola perpustakaan.®

Senayan Library Management System (SLiMS) adalah
perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan dengan
sumber terbuka (Open Source Software) yang digunakan dalam
kegiatan di perpustakaan.®

Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang menjadi salah satu di
antara perpustakaan-perpustakaan sekolah lain yang berada di
Kabupaten Pemalang yang sebelumnya dilakukan secara manual
dan belum lama ini telah menggunakan sistem otomasi pada
pengelolaan perpustakaan. Dengan jumlah siswa yang kurang lebih
ada 1.168 orang dan koleksi buku yang cukup banyak, maka
kegiatan automasi perpustakaan tersebut sangatlah diperlukan
untuk mempermudah proses kegiatan perpustakaan itu sendiri.

Koleksi yang ada di dalam perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang

8 Nurul Alifah Rahmawatii, ‘Evaluasi Sistem Otomasi IBRA V6 Di
Perpustakaan SDIT Lugman Al-Hakim Internasional Yogyakarta’, Kajian
Informasi Dan Perpustakaan, Vol. 6, No. 1 (2018), p. 3.

® Dony Wicaksana Prisma, ‘ILMU PERPUSTAKAAN Perpustakaan
Digital, Otomasi Perpustakaan, Teknologi Informasi, Manajemen Perpustakaan’,
2017<https://donyprisma.wordpress.com/2012/10/25/sistem-informasi-
perpustakaan-siprus/>.

10 Petrus Ananto Pamungkas Dwi, ‘ISO 9126 Untuk Pengujian Kualitas
Aplikasi Perpustakaan Senayan Library Management System (SLiMS)’, Jurnal
RESTI (Rekayasa Sistem Dan Teknologi Informasi), VVol. 2 No. (2018), p. 467.
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yang berisi bermacam-macam bidang keilmuan berupa buku,
majalah, surat kabar, Kkliping, maupun yang lainnya. Untuk
menunjang kegiatan operasional perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang telah menerapkan sistem automasi dengan menggunakan
program SLiMS (Senayan Library Management System) yang dapat
dipakai secara mudah dan efisien. Alasan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang menggunakan aplikasi SLiMS dalam sistem otomasi
perpustakaannya karena aplikasi SLiMS adalah software yang tidak
berbayar dan aplikasi SLiMS tersebut mudah digunakan
dibandingkan dengan aplikasi sistem otomasi lainnya.

Aplikasi SLIMS merupakan sebuah software open source yang
digunakan untuk sistem manajemen perpustakaan. Apabila
kegiatan perpustakaan sekolah dilakukan secara manual dirasa
kurang efektif dan efisien karena tugas di perpustakaan cukup
banyak.!* Proses peralihan dari pengelolaan perpustakaan
dilakukan secara manual ke sistem otomasi merupakan program
yang harus dirancang sedemikian rupa. Dengan menggunakan
program tersebut maka semua kegiatan yang berupa pencatatan
administrasi, layanan sirkulasi maupun referensi akan lebih mudah
dilakukan sehingga menghasilkan pelayanan perpustakaan yang
efektif dan efisien serta secara tidak langsung menjadikan daya
tarik pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan.

Setelah penulis melakukan observasi ke perpustakaan SMA

11 Dani Anggoro and Ahmad Hidayat, ‘Rancang Bangun Sistem Informasi
Perpustakaan Sekolah Berbasis Web Guna Meningkatkan Efektivitas Layanan
Pustakawan’, Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika, 4 No. 1, J (2020), p. 152.



Negeri 2 Pemalang, menurut salah satu staf perpustakaan sekolah,
sistem otomasi yang dilakukan perpustakaan sekolah dirasa belum
maksimal sebab masih ditemukannya kendala yaitu dapat dilihat
dari pegawai perpustakaan sekolah yang masih belum begitu paham
tentang penggunaan sistem otomasi perpustakaan, karena sebagian
pegawai perpustakaan masih belum familiar terhadap sistem
otomasi perpustakaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
penulis tertarik dengan judul penelitian: Implementasi otomasi
perpustakaan di SMA Negeri 2 Pemalang, untuk mengetahui
lebih lanjut implementasi sistem otomasi di Perpustakaan SMA
Negeri 2 Pemalang mengenai pelaksanaan sistem otomasi
perpustakaan di sekolah serta kendala yang dihadapi perpustakaan
dalam menerapkan sistem otomasi perpustakaan sekolah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka masalah-
masalah yang akan diteliti dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tenaga perpustakaan dalam mengimplementasikan
otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang?

2. Bagaimana kendala dan pemecahan masalah yang dihadapi
olen perpustakaan dalam mengimplementasikan otomasi
perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui tenaga perpustakaan dalam
mengimplementasikan otomasi perpustakaan di Perpustakaan
SMA Negeri 2 Pemalang.

2. Untuk mengidentifikasi kendala dan pemecahan masalah yang
dihadapi oleh perpustakaan dalam mengimplementasikan
otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang.

Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan dapat membawa
manfaat yang komprehensif dan mendalam bagi para peneliti,
khususnya instansi atau lembaga terkait. Manfaat penelitian pada
skripsi ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat penelitian secara
teoritis dan manfaat penelitian secara praktis.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi kajian dan pengembangan teori (sebagai sumbangan
pemikiran) kepada para pelaksana pendidikan di lembaga
pendidikan. Sebagai tambahan khazanah keilmuan di bidang
manajemen lembaga pendidikan khususnya dalam manajemen
perpustakaan yaitu pada otomasi perpustakaan.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada SMA Negeri 2 Pemalang dalam melakukan penelitian
tentang otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan masukan bagi perpustakaan-perpustakaan
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sekolah lainnya dalam mengimplementasikan otomasi
perpustakaan. penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan
untuk mengetahui dan memahami secara khusus mengenai
implementasi otomasi perpustakaan di SMA Negeri 2

Pemalang.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Otomasi Perpustakaan

1. Pengertian otomasi perpustakaan

Istilah otomatisasi secara harfiah adalah teknik yang
memungkinkan suatu perangkat, prosedur atau sistem berjalan
secara otomatis.'? Kata dasar otomatisasi adalah otomatis, yang
berasal Bahasa Inggris (Automatic) yaitu bekerja sendiri.
Menurut KKBI, otomatisasi tidak memerlukan pengawasan
manusia, karena menggantikan tenaga manusia dengan tenaga
mekanik untuk melakukan dan mengkoordinasikan pekerjaan
secara otomatis.'®> Otomatisasi merupakan pemakaian perangkat
yang bekerja otomatis guna menyingkat energi dan pikiran
manusia.’* Otomasi juga dapat diartikan sebagai teknik untuk
membuat sistem dengan otomatis, pengendalian operasi secara
otomatis atau sistem dengan menggunakan alat elektronik untuk
menggantikan tenaga manusia dengan mesin agar efektif dan
efisien.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa otomasi adalah

12 Mulyadi, Pengelolaan Otomasi Perpustakaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), p. 28.

13 ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’ <https://kbbi.web.id/otomatisasi >
[accessed 7 June 2022].

4 Daryono, Pengantar Otomasi Perpustakaan (Bengkulu: UPT
Perpustakaan Universitas Bengkulu, 2016), p. 35.
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mengubah fungsi kerja manusia menjadi kerja mesin yang
bersifat otomatis untuk mengatur dan melakukan pekerjaannya
sehingga tidak lagi diperlukan pengontrolan dari manusia.

Perpustakaan mempunyai kedudukan penting dalam
menambah wawasan ilmu teknologi, sosial, budaya, politik, dan
ilmu-ilmu lainnya karena terdapat berbagai sumber informasi
ilmu pengetahuan dan dapat membangkitkan minat baca bagi
penggunanya.

Perpustakaan merupakan lembaga pengelola koleksi karya
tulis, karya cetak, dan karya rekam guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi kepada pengguna
perpustakaan.’® Menurut lbrahim Bafadal, mengungkapkan
bahwa perpustakaan adalah unit kerja dari suatu lembaga
tertentu yang mengelola koleksi bahan pustaka, baik buku
maupun bukan buku yang diatur secara sistematis sehingga
dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pengguna
perpustakaan.’®*  Andi Prastowo mengungkapkan bahwa
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau
lembaga tertentu yang mengelola buku-buku maupun bukan
berupa buku, diatur secara sistematis yang digunakan sebagai

sumber informasi oleh pemakainya.'’

15 Petrus Ananto Pamungkas Dwi, p. 467.

16 lbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), p. 1.

7 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional
(Jogjakarta: Diva Press, 2012), p. 41.
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Dengan demikian perpustakaan dapat diartikan sebagai
tempat untuk menyimpan, mengelola, dan menghimpun
berbagai macam bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan
sebagai sumber informasi bagi pemustaka atau penggunanya.

Dalam konsep teknologi Informasi dan komunikasi,
automasi perpustakaan merupakan alat yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas.

Otomasi perpustakaan merupakan pemanfaatan alat
teknologi digital dengan menggunakan komputer untuk
menunjang segala jenis pekerjaan yang terdapat di
perpustakaan, khususnya pada kegiatan penemuan kembali
koleksi perpustakaan.®

Dari pengertian otomasi perpustakaan yang telah diuraikan
di atas, maka otomasi perpustakaan adalah seluruh kegiatan
otomasi perpustakaan yang menggunakan sistem tanpa campur
tangan manusia.

2. Manfaat otomasi perpustakaan

Otomasi perpustakaan perlu diterapkan di perpustakaan guna

meningkatkan pelayanan dan kemampuan perpustakaan dalam

menangani peningkatan koleksi, transaksi, dan bertukar

18 Hartono, Pengetahuan Dasar Perpustakaan Digital: Konsep, Dinamika,
Dan Transformasi (Jakarta: Sagung Seto, 2017), p. 214.
19 Mulyadi, p. 30.
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informasi dengan perpustakaan yang lain.2> Menurut Taufig

Mathar ada beberapa manfaat yang dirasakan oleh perpustakaan

yang telah menerapkan sistem otomasi perpustakaan yaitu di

antaranya sebagai berikut:

a. Pekerjaan pustakawan dan tenaga perpustakaan makin
mudah dan lebih berkualitas (efektif dan efisien).

Contoh pekerjaan pustakawan di masa lalu yaitu mencatat
tanggal peminjaman dan batas akhir pengembalian buku
dengan tulisan tangan atau stempel tanggal. Kini, kegiatan
pencatatan seperti itu telah tergantikan dengan mesin cetak
(printer) yang terhubung pada sistem otomasi perpustakaan.
Jika transaksi telah selesai, dengan sendirinya struk yang
berisi informasi peminjaman, batas akhir pengembalian buku
tersebut tertera pada struk tersebut, sehingga dapat
menghemat waktu dan tenaga petugas perpustakaan.

b. Layanan kepada pengunjung atau pemustaka lebih prima.

Interaksi yang sering dijumpai antara pustakawan atau
tenaga perpustakaan dengan pemustaka adalah pada bagian
sirkulasi. Dengan sistem otomasi perpustakaan, layanan
peminjaman atau pengembalian buku bisa dilakukan lebih
cepat. Selain itu, layanan temu kembali informasi yang

tersedia pada katalog online (OPAC) juga membantu

2 Taufig Mathar, Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan (Makassar:
Alauddin University Press, 2020), pp. 44-51.
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pemustaka untuk menemukan koleksi yang diinginkan secara
cepat.

c. Pekerjaan administrasi dan pelaporan lebih tertata rapi.

Kegiatan administrasi atau pengurusan pengadaan barang

seperti pengadaan bahan pustaka, jurnal, e-book, dan lain
sebagainya, hingga pelaporan pemanfaatan atau jumlah
koleksi yang ada di perpustakaan. Dengan memanfaatkan
sistem otomasi perpustakaan, kegiatan tersebut biasanya
telah disediakan fiturnya dan sudah saling terhubung antar
satu sama lain sehingga dapat memudahkan pengerjaan dan
pendataannya.

d. Membentuk jaringan komunikasi, baik antar perpustakaan
maupun para pengguna atau pemustaka.

Kemudahan untuk berkomunikasi yang diberikan media

TIK saat ini berdampak makin banyaknya lahir komunitas
(group) baru yang terbentuk pada media tersebut, misalnya
Facebook, WhatsApp, Intagram, dan lain sebagainya. Media
sosial tersebut juga telah digunakan pada perpustakaan untuk
dapat saling bertukar pengalaman (sharing) terkait sistem
otomasi perpustakaannya masing-masing.
Dengan adanya otomatisasi membuat pengelolaan data dan

pengelolaan administrasi di perpustakaan akan menjadi lebih

efektif dan efisien serta menyelesaikan berbagai pekerjaan di

perpustakaan dengan lebih cepat.
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3. Komponen dasar otomasi perpustakaan

Dalam sebuah otomasi perpustakaan terdapat beberapa
komponen dalam mendukung dan berhubungan satu dengan
yang lain.?! Ada beberapa komponen dasar dalam sistem
otomasi perpustakaan yang diungkapkan oleh Taufiq Mathar
yaitu:

a. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dalam sebuah lembaga organisasi
memiliki peran yang penting, karena SDM merupakan
komponen utama pada sebuah sistem otomasi perpustakaan.

Beberapa SDM yang dimaksud yaitu:

1) Kepala Perpustakaan

Kehadiran dan dukungan dari kepala perpustakaan
memiliki peran dalam mengimplementasikan sistem
otomasi di dalam perpustakaan. Kepala perpustakaan
selain memiliki kemampuan manajerial yang baik, ia juga
harus mengikuti perkembangan zaman. Contoh dukungan
dari seorang kepala perpustakaan yaitu di antaranya yaitu
merealisasikan ataupun mengembangkan sistem otomasi
perpustakaan yang telah digunakan.

2) Pustakawan dan Tenaga Perpustakaan

Pada konteks ini, pustakawan atau tenaga

perpustakaan juga memegang peran krusial agar sistem

2 Taufig Mathar, Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan (Makassar:
Alauddin University Press, 2020), p. 30-42.
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3)

4)

otomasi perpustakaan beroperasi dengan baik, tentu saja
setelah ada dukungan dari pimpinan perpustakaan.
Pustakawan atau tenaga perpustakaan dituntut agar cepat
memahami dan beradaptasi dengan sistem yang
digunakan supaya pelayanan berbasis teknologi dapat
memberikan layanan yang lebih maksimal kepada
pengunjung  perpustakaan, contohnya  melayani
peminjaman dan pengembalian buku (sirkulasi),
katalogisasi, inventarisasi, hingga pembuatan laporan.
Pengguna atau Pemustaka

Kehadiran pengguna atau pemustaka dianggap
penting, karena mereka dapat memberikan masukan atau
kontribusi terhadap kinerja sistem otomasi perpustakaan
yang digunakan perpustakaan dalam memberikan
layanan, khususnya fitur-fitur yang sering digunakan oleh
pengunjung perpustakaan, contohnya salah satu fitur yang
sering digunakan oleh pengunjung perpustakaan yaitu
katalog online atau Online Public Access Catalog
(OPAC) yang dimanfaatkan oleh pemustaka dalam
menelusuri  koleksi-koleksi  yang dimiliki  oleh
perpustakaan.
Stakeholders

Stakeholders atau pihak-pihak yang memiliki
kepentingan pada perpustakaan juga memiliki pengaruh

yang kuat agar sistem otomasi perpustakaan dapat
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diaplikasikan, contohnya perpustakaan-perpustakaan
sekolah, perpustakaan daerah, dan lain sebagainya.

5) Tenaga IT

Kehadiran orang-orang yang ahli di bidang IT juga

memiliki peran yang penting agar sistem dapat diinstalasi,
dijalankan, dikontrol, atau diawasi dengan baik, hingga
diperbaiki jika terjadi kendala atau kerusakan pada sistem
yang digunakan.

. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan komponen fisik pada sistem
komputer yang dapat disentuh. Beberapa contoh perangkat
keras yang umumnya harus disiapkan perpustakaan yang
hendak menerapkan sistem otomasi perpustakaan yaitu:

1) Server
Server digunakan untuk menjalankan sistem otomasi
perpustakaan yang terhubung dalam jaringan Kerja
komputer. Server mengelola atau mengorganisir setiap
hak akses pengguna pada sistem yang digunakan,
database, dan mengamankan data-data yang dimiliki.
2) Personal Computer (PC)
Setiap PC atau komputer yang ada di perpustakaan
akan terhubung ke server.
3) WiFi Router
Jaringan kerja dapat dihubungkan dengan du acara

yaitu melalui kabel atau jaringan nirkabel (WiFi),
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misalnya kabel-kabel jaringan internet yang digunakan

untuk membangun jaringan kerja komputer yang

terkoneksi satu sama lain yang biasa disebut dengan kabel

LAN (Local Area Network).

4) Perangkat-perangkat keras pendukung lainnya mungkin
juga dapat disediakan seperti printer, scanner, scanner
barcode, dan lain sebagainya.

. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak (software) merupakan program atau
sistem operasi yang membuat perangkat keras bekerja. Tanpa
adanya software, hardware tidak mungkin bekerja.
Contohnya, printer tidak akan mungkin berfungsi jika tidak
ada perangkat lunaknya.

. Jaringan (Network)

Hampir semua sistem yang ada saat ini dirancang dengan
orientasi bekerja dalam jaringan (network), tidak berdiri
sendiri. Perpustakaan juga demikian, Kini dengan jaringan di
mana semua komputer-komputer yang dulunya stand-alone
(terpisah atau bekerja sendiri) kini dihubungkan antar satu
sama lain agar dapat bekerja bersama untuk menyelesaikan
pekerjaan di perpustakaan. Contohnya di bagian pengolahan
perpustakaan, dengan sistem otomasi perpustakaan,
pustakawan atau tenaga perpustakaan pada bagian tersebut
tidak lagi kesulitan untuk memberikan data-data koleksi

perpustakaan yang telah dimasukkan (input) di sistem yang
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digunakan kepada tenaga perpustakaan yang ada di bagian

sirkulasi karena bagian sirkulasi juga sudah menggunakan

sistem yang sama dan bisa langsung mengeceknya pada

sistem tersebut.

Dengan adanya komponen dasar atau elemen-elemen
tersebut maka otomasi perpustakaan akan berjalan dengan baik,
efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dari pemustaka

maupun staf perpustakaan itu sendiri.

4. Langkah-langkah dalam mengimplementasikan otomasi
perpustakaan
Jika sekolah ingin menerapkan sistem otomasi perpustakaan,
ada beberapa langkah dalam menerapkan sebuah sistem otomasi
pada perpustakaan agar kegiatan otomasi dapat berjalan dengan
efektif dan efisien yaitu di antaranya:??
a. Merencanakan desain otomasi perpustakaan sekolah.
Perencanaan ini dapat berupa proposal yang didalamnya
berisi visi, misi dan manfaat tentang kegiatan didalamnya,
termasuk perkiraan anggaran yang dibutuhkan.
b. Pengadaan hardware dan software otomasi perpustakaan
sekolah.
Hal tersebut menyangkut hardware dan software apa
yang digunakan serta keterangan dana yang dibutuh setiap

komponennya.

22 Al Kusuma Figih, ‘PEMANFAATAN SISTEM OTOMASI DI
PERPUSTAKAAN SEKOLAH’, lImu Perpustakaan, 2021, p. 5.
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c. Proses instalasi hardware dan software.

Pengaplikasian hardware dan software harus dilakukan
dengan orang yang berkompeten di bidang tersebut, untuk
menghindari malfungsi sistem di kemudian hari.

d. Pelatihan sumber daya manusia.

Tentu dalam pengopersiannya sistem otomasi tetap
membutuhkan manusia untuk menjalankannya, maka
pelatihan SDM sangat penting dilakukan.

e. Melakukan konversi digital perpustakaan sekolah.

Proses perubahan bahan pustaka secara fisik ke bentuk
digital atau non fisik yang perlu di tata sedemikian rupa
sesuai dengan sumber rujukan.

f. Edukasi kepada pengguna mengenai sistem otomasi
perpustakaan.

Hal ini dilakukan agar para pemustaka mengerti dan

paham apa yang mereka gunakan.

5. Kendala penerapan otomasi perpustakaan
Dalam pelaksanaan sistem otomasi perpustakaan tentunya
tidak berjalan dengan lancar akan tetapi juga memiliki beberapa
kendala atau hambatan. Kendala atau hambatan dalam

penerapan sistem otomasi perpustakaan yaitu di antaranya:?

2 Hartono, Manajemen Perpustakaan Elektronik (E-Library): Konsep
Dasar, Dinamika Dan Sustainable Di Era Digital (Yogyakarta: Gava Media,
2019), p. 110-112.
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a. Kurangnya dukungan dari pimpinan.

b. Kurangnya sumber daya untuk menangani masalah
komputer, aplikasi, dan mengetahui mengenai masalah
perpustakaan.

¢. Terhambatnya dana untuk pengadaan hardware.

Proses pembangunan sistem otomasi perpustakaan ini tidak
mudah dan harus cermat dalam perhitungannya, melakukan
perencanaan matang, penggunaan berbagai sumber daya serta
biaya yang tidak sedikit. Dalam pelaksanaanya juga memiliki
kendala misalnya pada aspek tenaga pengelola, fasilitas
pendukung dan sistem itu sendiri, jika sistem otomasi
perpustakaan telah berjalan maka banyak manfaat yang
diperoleh.

Menerapkan sistem otomatisasi perpustakaan yang baik
memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang cermat dalam
merencanakan pembelian peralatan serta memutuskan sistem
manajemen mana yang digunakan. Terutama ketika membeli
hardware, software, dan sistem manajemen perlu
mempertimbangkan beberapa faktor dan indikator yang menjadi
inti dari kinerja tugas. Pernyataan tersebut dimaksudkan supaya
praktik pelaksanaannya dapat berfungsi sebagaimana mestinya
berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, dan peningkatan

produktivitas kerja.
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B.

Implementasi Otomasi Perpustakaan

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi menjadi
suatu kebutuhan bagi manusia untuk memperoleh beragam
informasi dengan efektif dan efisien. Perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi memunculkan suatu jaringan yang dapat
memenuhi kebutuhan informasi secara cepat diseluruh komponen
masyarakat. Dampak dari pesatnya perkembangan pengetahuan dan
teknologi misalnya pada bidang perpustakaan yang dulunya
dilakukan secara manual sekarang dilakukan secara online yang
menggunakan sebuah sistem otomasi.

Otomasi perpustakaan merupakan pemanfaatan teknologi
informasi yang dapat membantu aktivitas yang ada di perpustakaan
dan mengubah pengelolaan perpustakaan yang dulunya dilakukan
secara manual ke komputerisasi pada suatu sistem. Sistem otomasi
pada perpustakaan mencakup dalam beberapa aspek bidang kerja di
perpustakaan. Dengan adanya penerapan otomasi perpustakaan
tersebut dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan aspek bidang
kerja di perpustakaan.

Menurut Taufig Mathar dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan” telah menguraikan
beberapa modul sistem otomasi perpustakaan (aplikasi sistem
otomasi perpustakaan) dalam pengelolaan perpustakaan yaitu di

antaranya:?

24 Mathar. p. 63-108.
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1. Bibliografi

Bibliografi atau istilah lainnya yaitu modul koleksi atau
akuisisi. Modul bibliografi bertujuan untuk menginput atau
memasukkan atau mengolah (entry) yang dilakukan pada divisi
atau bagian pengolahan pada perpustakaan, misalnya judul
koleksi, jenis koleksi, pengarang, subjek, nomor Klasifikasi,
deskripsi fisik, dan lain sebagainya.

Pustakawan atau tenaga perpustakaan memasukkan segala
bentuk, jenis, dan jumlah eksemplar yang dimiliki perpustakaan.
Koleksi perpustakaan yang telah diinput pada modul bibliografi
akan otomatis tersimpan dan terorganisir dengan baik di dalam
database server sistem otomasi perpustakaan. Koleksi
perpustakaan yang sudah diinput akan tampil pada daftar
bibliografi dan katalog online (OPAC) yang dapat diakses
pengguna perpustakaan. Semua cantuman yang terdapat pada
bibliografi dapat diubah maupun diperbaharui sewaktu-waktu.

Fitur-fitur dalam modul bibliografi vyaitu fitur untuk
pencetakan label, pencetakan katalog perpustakaan, dan fitur
impor atau ekspor pada bibliografi. Fitur untuk pencetakan label
pada bibliografi pada umumnya label tersebut ditempelkan pada
punggung buku dan barcode pada halaman tertentu buku. Label
pada buku dapat membantu pustakawan dan staf perpustakaan
pada saat kegiatan penataan buku (shelving) pada rak buku di
perpustakaan serta dapat memudahkan pengguna perpustakaan

dalam mencari sumber informasi atau buku yang mereka
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inginkan sehingga penataan buku lebih terorganisir. Barcode
pada buku biasanya ditempelkan pada bagian tertentu buku yang
berfungsi sebagai alat transasksi pada sirkulasi yaitu kegiatan
peminjaman dan pengembalian buku dan perpustakaan dapat
dengan mudah melakukan pengecekan buku secara cepat ketika
pada proses stock opname.

Fitur lain pada modul bibliografi yaitu pencetakan katalog
perpustakaan yang dilakukan dalam bentuk elektronik dan
online atau biasa dikenal dengan istilah OPAC (Online Public
Access Catalog). Kegiatan dalam menginput atau entri data yang
dilakukan pustakawan atau tenaga perpustakaan pada modul
bibliografi, sebaiknya dilakukan dengan baik dan cermat
sehingga format kartu katalog yang dihasilkan sesuai dengan
entri data tersebut. Kemudian fitur pada modul bibliografi
lainnya yaitu fitur impor atau ekspor pada bibliografi yang
digunakan untuk mengirim atau memasukkan data-data
bibliografi dari dan ke perpustakaan lain.

Dengan adanya sistem otomasi perpustakaan dalam kegiatan
akuisisi ini yaitu dapat mengetahui bahan pustaka yang telah ada
di perpustakaan sehingga mudah memesan, pustakawan ataupun
staf perpustakaan dapat memesan tambahan bahan pustaka jika
masih dibutuhkan, dapat mengetahui judul-judul penting yang
tersedia pada database yang nantinya dapat digunakan untuk

menyeleksi bahan pustaka, dan lain sebagainya.
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2. Protokol Z39.50

Protokol Z39.50 merupakan Standar Nasional dan
Internasional sebagai pengambilan informasi komputer ke
komputer. Protokol 239.50 berfungsi untuk menyalin katalog
dari perpustakaan-perpustakaan lainnya atau disebut dengan
copy cataloging melalui SRU (Search/Retrieve via URL)
merupakan protokol penemuan sinkron standar guna permintaan
pencarian pada internet dengan menggunakan CQL (Contextual
Query Language). Fungsi salin katalog ini dapat mempermudah
dan mempercepat proses untuk memasukkan bahan koleksi
perpustakaan atau pengolahan bibliografi perpustakaan.

Jadi dengan adanya protokol Z39.50 staf perpustakaan tidak
perlu memasukkan satu per satu katalog pada setiap koleksi
apabila telah ada perpustakaan lain yang sudah mengatalognya
dengan baik. Perpustakaan-perpustakaan kecil biasanya akan
melakukan copy cataloguing ke perpustakaan-perpustakaan
besar dengan koleksi beragam dan cantuman bibliografi telah
dikatalog dengan baik.

Apabila tiap perpustakaan memahami dan dapat
mengimplementasikan fungsi dari protokol Z39.50 maka
perpustakaan tersebut dapat menghemat waktu dalam proses
input katalog pada tiap koleksi perpustakaan yang dimiliki

perpustakaan tersebut.
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3. Sirkulasi

Modul sirkulasi digunakan untuk kegiatan transaksi
peminjaman dan pengembalian buku dengan menggunakan alat
bantu berupa komputer. Fitur-fitur pada modul sirkulasi yaitu
fitur-fitur untuk mengatur atau menyesuaikan aturan-aturan
peminjaman dan pengembalian buku yang berlaku pada
perpustakaan tersebut. Lalu fitur lainnya yaitu layanan reservasi
atau pemesanan yang berfungsi untuk memesan koleksi yang
dimiliki perpustakaan sebelum pengguna perpustakaan lainnya
memesan atau meminjamnya. Fitur ini biasanya dimanfaatkan
pengguna perpustakaan yang telah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan yang hendak melakukan pemesanan buku lebih
awal agar tidak didahului oleh pemustaka lainnya yang mungkin
hendak meminjam koleksi atau buku yang sama.

Dengan adanya otomasi perpustakaan pada modul sirkulasi
yaitu dapat mempercepat kegiatan transaksi peminjaman dan
pengembalian buku, dapat mengetahui letak buku yang tersedia
di rak, menentukan apakah buku tersebut dapat dipinjam atau
tidak, dapat menghitung denda jika pengguna perpustakaan
terlambat dalam mengembalikan bahan pustaka, dan lain
sebagainya.

4. Keanggotaan

Modul keanggotaan atau membership digunakan untuk

mendaftarkan dan pendataan tiap anggota perpustakaan. Dengan

adanya sistem otomasi dalam konteks keanggotaan
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perpustakaan dapat memudahkan siapa saja untuk mendaftar

sebagai anggota perpustakaan secara online.

. Katalog Online (OPAC)

Katalog online atau yang biasa dikenal dengan Online Public
Access Catalog (OPAC) merupakan salah satu modul sistem
otomasi yang sering digunakan dan dirasakan langsung oleh
pengguna perpustakaan. Dengan adanya perkembangan IT yang
sangat pesat, kini katalog online lebih mudah dalam melakukan
penelusuran koleksi perpustakaan sehingga dengan kata lain
katalog online ini dapat mendekatkan koleksi perpustakaan
dengan para pengguna perpustakaan. Dengan menggunakan
katalog online atau OPAC, pemustaka juga dapat menghemat
waktu dalam mencari koleksi atau buku yang diinginkan

pemustaka.

. Master File

Fungsi modul ini adalah untuk menampilkan entri data yang
telah dimasukkan ke dalam sistem, misalnya pada modul
bibliografi seperti tipe koleksi, status eksemplar, bahasa,
penerbit, subjek, lokasi, dan lain-lain. Manfaat yang dapat
dirasakan perpustakaan pada modul master file ini misalnya
perpustakaan ingin mengetahui ada berapa banyak dan apa-apa
saja penerbit buku pada seluruh koleksi buku yang dimiliki oleh

perpustakaan.
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7. Sistem atau Administrasi

Modul sistem atau administrasi digunakan untuk mengatur
atau memodifikasi bagian-bagian dari sistem otomasi
perpustakaan yang digunakan. Modul ini hanya dapat diakses
orang tertentu saja misalnya pengelola atau penanggung jawab
sistem.

Pada modul sistem atau administrasi, admin dapat melihat
riwayat siapa-siapa saja yang telah log-in ke dalam sistem, dapat
melihat riwayat transaksi, dapat mengatur aturan peminjaman
dan pengembalian buku beserta hari libur, denda, dan
pengaturan-pengaturan lainnya.

8. Koleksi Berseri

Modul koleksi berseri ini digunakan untuk mengorganisir
data-data langganan terbitan koleksi berseri yang di langgan
oleh perpustakaan, seperti surat kabar, bulletin, tabloid, majalah,
dan jurnal.

9. Inventarisasi atau Kegiatan Pencacahan Ulang

Cacah ulang atau stock opname adalah di mana koleksi-
koleksi yang dimiliki perpustakaan akan didata ulang kembali
setelah beberapa tahun layanan berjalan yang dilakukan sekali
dalam 3 sampai 5 tahun, disesuaikan dengan kondisi
perpustakaan. Dengan hadirnya teknologi seperti sistem otomasi
perpustakaan, inventarisasi atau kegiatan pencacahan dapat

dilakukan secara lebih mudah dan cepat.
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10. Laporan (Reporting)

Modul laporan berfungsi untuk menyediakan laporan
objektif yang ada pada sistem otomasi yang dapat digunakan
pihak manajemen sebagai dasar untuk mengambil kebijakan di
perpustakaan atau untuk pengembangan perpustakaan.

Laporan-laporan yang disediakan seperti jumlah koleksi,
jumlah anggota perpustakaan, jumlah pustakawan atau tenaga
perpustakaan, statistik peminjaman dan pengembalian bahan
koleksi perpustakaan, statistik pengunjung dan statistik bentuk
koleksi, denda, dan sebagainya.

11. Silang Layan

Modul silang layan berfungsi untuk memberikan layanan
antar perpustakaan yang menerapkan sistem otomasi
perpustakaan yang sama, seperti kerja sama di bidang
pengadaan koleksi, kerja sama di bidang pertukaran dan
pendistribusian koleksi, kerja sama di bidang pengolahan data
bibliografi, kerja sama di bidang penyediaan fasilitas penunjang,
kerja sama antar para pustakawan, kerja sama di bidang
penyusunan catalog induk, kerja sama di bidang pemberian jasa
dan informasi, kerja sama dengan perpustakaan lain, dan pinjam
antar perpustakaan khusus koleksi digital.

12. Katalog Induk (Union Catalog)

Katalog induk adalah daftar kepemilikan pada semua

perpustakaan yang terhimpun dalam sistem otomasi

perpustakaan yang ditunjukkan dengan nama dan atau lokasi di
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mana perpustakaan-perpustakaan tersebut berada yang
setidaknya memiliki satu salinan (eksemplar) dari tiap koleksi.

Katalog induk yaitu katalog koleksi perpustakaan yang
menghimpun beberapa katalog koleksi perpustakaan yang telah
menjalin kerjasama dan memiliki sistem yang sama, namun
dalam perkembangan selanjutnya, sistem yang berbeda pun
dapat dihubungkan pada katalog induk yang diperuntukkan bagi
para pencari informasi di mana saja.

Implementasi otomasi perpustakaan merupakan perencanaan
pelaksanaan perpustakaan dengan memanfaatkan alat teknologi
informasi berupa komputer sehingga kegiatan dan fungsi yang
terdapat di perpustakaan, misalnya pengadaan, Kkatalogisasi,
sirkulasi, keanggotaan, dan lain sebagainya dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
otomasi perpustakaan sebagai pengalihan kegiatan kerja manual ke
dalam pengelolaan otomatis sesuai dengan perencanaan dan tujuan
yang hendak dicapai perpustakaan. Dengan adanya otomasi
perpustakaan tersebut maka beberapa tugas yang tadinya manual
yang ada di perpustakaan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.
. Kajian Pustaka Relevan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membutuhkan berbagai
sumber informasi termasuk dari peneliti-peneliti sebelumnya.
Penulis mencari sumber informasi dari buku, jurnal, maupun skripsi
yang berkaitan dengan judul tersebut. Tujuan dari tinjauan literatur

ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang implementasi
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sistem otomasi perpustakaan sekolah. Berikut ini adalah penelitian

yang terkait untuk mendukung penelitian penulis, di antaranya:

1. Penelitian yang dibuat oleh Faza Shofa ‘Ainun Nada yang
berjudul “Implementasi Software SLiIMS pada Sistem Otomasi
Di Perpustakaan IAIN Tulungagung” menunjukkan bahwa
penerapan sistem otomasi perpustakaan di IAIN Tulungagung
dapat memudahkan perpustakaan dalam kegiatan temu kembali
informasi perpustakaan.?

Penerapan software SLIMS di IAIN Tulungagung masih
terdapat ketidaksesuaian sebagaimana mestinya sehingga sistem
otomasi perpustakaan di IAIN Tulungagung belum berjalan
secara maksimal, karena disebabkan oleh tidak adanya control
security, minimnya tenaga ahli di bidang IT, dan skema
penataan koleksi bahan pustaka tidak sama. Adapun usaha
dalam mengatasi masalah tersebut yaitu mengikuti pelatihan
mengenai sistem informasi perpustakaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Faza Shofa ‘Ainun Nada yaitu menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan melalui teknik observasi dan
wawancara.

Persamaan jurnal yang dibuat penulis yang telah diuraikan
yaitu sama-sama membahas sistem otomasi perpustakaan.

Kemudian perbedaan jurnal di atas dengan penulis yaitu

% Faza Shofa 'Ainun Nada, ‘Implementasi Software SLIMS Pada Sistem
Otomasi Di Perpustakaan IAIN Tulungagung’ (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung (IAIN), 2021).
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mengambil objek pada Perpustakaan Universitas, sedangkan
penulis mengambil objek pada Perpustakaan Sekolah.

2. Jurnal dengan judul “Penerapan Manajemen Perpustakaan
Sekolah Berbasis Otomasi INLISLite” yang ditulis oleh Andi
Asari, Taufiqg Kurniawan, dan Kusubakti Andajani bertujuan
untuk menganalisa kualitas implementasi otomasi perpustakaan
berbasis INLISLite di perpustakaan dan kendala dalam proses
implementasi sistem otomasi INLISLite.?®

Penerapan INLISLite juga masih memiliki keterbatasan
karena dalam proses instalasi hanya bisa di sistem operasi
windows dan belum bisa diterapkan pada sistem operasi linux
atau yang lain. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
perpustakaan sekolah memiliki kendala pada faktor SDM dan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
penerapan sistem otomasi INLISLite. Akan tetapi penerapan
sistem otomasi INLISLite membawa banyak manfaat bagi
perpustakaan dalam mengelola koleksi lebih cepat, biaya lebih
ringan, dan hemat tenaga serta lebih efektif dan efisien dalam
penyelesaian tugas pengelolaan perpustakaan sekolah.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh penulis dengan
penelitian yang telah dijelaskan di atas adalah sama-sama

membahas mengenai penerapan otomasi perpustakaan. Lalu

% Andi Asari, Taufiq Kurniawan, and Kusubakti Andajani, ‘Penerapan
Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Otomasi INLISLite’, Jurnal Kajian
Perpustakaan Dan Informasi, Volume 4 N (2020).
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untuk perbedaannya pada penelitian di atas dengan penulis
adalah membahas tentang aplikasi SLiMS sedangkan penelitian
di atas membahas mengenai tentang aplikasi INLISLite.

3. Temuan yang ditulis oleh Lulut Dwi Ratna ini berjudul
“Penerapan Sistem Automasi Libsys dalam meningkatkan
layanan di perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kudus”. Penelitian ini terfokus pada masalah: (1) bagaimana
penerapan sistem automasi Libsys dalam meningkatkan layanan
di perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, dan
(2) hambatan apa saja yang dihadapi oleh pustakawan dan
pengguna perpustakaan dalam penerapan sistem automasi
Libsys di perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kudus.?

Temuan ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan sistem
automasi Libsys mencakup 3 komponen yakni input, proses, dan
output menunjukkan hasil yang cukup baik, dan (2) hambatan
yang dihadapi oleh pustakwan dan pengguna perpustakaan
dalam penerapan automasi tersebut yaitu terletak pada SDM
(pustakawan) ketika terjadi masalah dalam sistem Libsys masih
harus mendatangkan petugas dari luar yang berpengalaman dan
mampu mengatasi masalah tersebut, sedangkan dari sisi
pemustaka atau pengguna perpustakaan masih menemukan

masalah pada sistem Online Public Access Catalog (OPAC)

21 Lulut Ratna Dwi, ‘Penerapan Sistem Automasi Libsys Dalam
Meningkatkan Layanan Perpustakaan Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kudus’ (Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2020).
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yang sering error sehingga mengakibatkan pengguna
perpustakaan tidak dapat mengakses dan menemukan bahan
pustaka melalui sistem tersebut. Penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian data yang diperoleh, lalu dilakukan analisis data
sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Persamaan penelitian yang dirancang oleh penulis dengan
penelitian yang telah diuraikan di atas adalah sama-sama
membahas tentang sistem automasi perpustakaan, sedangkan
perbedaan penelitian di atas yaitu terfokus pada sistem otomasi
Libsys pada Perpustakaan Institusi Agama Islam Negeri (IAIN)
dan penulis terfokus pada sistem otomasi SLiMS pada
Perpustakaan Sekolah.

. Penelitian yang dibuat oleh Zulhalim, Agus Sulistyanto, dan
Anton Zulkarnain Sianipar yang berjudul “Implementasi
Aplikasi ~ Sistem  Otomasi  Perpustakaan  terintegrasi
menggunakan INLISLite Versi 3 pada Perpustakaan STMIK
Jayakarta” membahas mengenai penerapan TI di perpustakaan
melalui  kegiatan sistem otomasi perpustakaan seperti
pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan menyebarluaskan
informasi kepada pemustaka. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan proses implementasi aplikasi otomasi
perpustakaan terintegrasi INLISLite versi 3 pada Perpustakaan

STMIK Jayakarta dan memastikan keberhasilan implementasi
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aplikasi serta mampu menghadapi kendala pada proses
implementasi aplikasi.?®

Perpustakaan terotomasi sangat berdampak baik bagi
pustakawan, petugas perpustakaan dan pemustaka karena
memudahkan dalam mengelola, mengakses, dan memperoleh
sumber informasi yang diinginkan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu
mendiskripsikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena
yang diselidiki.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh penulis dengan
penelitian yang telah dijelaskan di atas adalah sama-sama
membahas mengenai penerapan otomasi perpustakaan. Lalu
untuk perbedaannya pada penelitian di atas dengan penulis
adalah membahas tentang aplikasi SLiMS sedangkan penelitian
di atas membahas mengenai tentang aplikasi INLISLite.

5. Jurnal  Administrasi, Kebijakan, dan  Kepemimpinan
Pendidikan, Volume 1 No. 1, Juni 2020, ditulis oleh Enik Matul
Khoiriyah dan Mohammad Syahidul Hag yang berjudul
“Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis LARIS

(Laris Automation Retrieval Information System)” yang

28 Zulhalim, Agus Sulistyanto, and Anton Zulkarnain Sianipar,
‘Implementasi Aplikasi Sistem Otomasi Perpustakaan Terintegrasi Menggunakan
INLISLite Versi 3 Pada Perpustakaan STMIK Jayakarta’, JISAMAR (Journal of
Information System, Applied, Management, Accounting, and Research), Vol. 3 No.
(2019).
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bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis mengenai
penerapan sistem otomasi perpustakaan, manfaat otomasi
perpustakaan, peran pustakawan, dan hambatan dalam
penerapan sistem otomasi perpustakaan di perpustakaan
Airlangga Surabaya.?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: a) penerapan
otomasi perpustakaan di perpustakaan Airlangga Surabaya
dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu proses pemasangan
software, pengadaan, Kkatalogisasi, input data, dan proses
sirkulasi; b) peran pegawai perpustakaan atau pustakawan dalam
penerapan sistem otomasi perpustakaan dapat memberikan
pengetahuan pemustaka dan menampilkan sumber informasi
sesuai dengan keinginan pengguna perpustakaan; dan c)
penerapan sistem otomasi perpustakaan dapat bermanfaat bagi
perpustakaan dalam membantu pekerjaan pegawai perpustakaan
atau pustakawan di perpustakaan sehingga tugas-tugas yang ada
di perpustakaan dapat berjalan secara efektif dan efisien, dan
dapat meningkatkan hubungan kerjasama antar perpustakaan
lain; serta d) hambatan dalam menerapkan sistem otomasi ini di
antaranya yaitu jika terjadi pemadaman listrik maka akan
menghambat pekerjaan yang ada di perpustakaan dan usaha

untuk mengatasi hal tersebut, perpustakaan bekerjasama dengan

2 Enik Matul Khoiriyah and Mohammad Syahidul Haq, ‘Implementasi
Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis LARIS (Laris Automation Retrieval
Information System)’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, Dan Kepemimpinan
Pendidikan, Vol. 1, No. 1 (2020).
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Direktorat Teknologi Informasi dan Sistem Informasi untuk
menyediakan generator dan UPS serta melakukan pengecekan
silang data sehingga dapat meminimalkan input data. Temuan
yang dilakukan oleh Enik Matul Khoiriyah dan Mohammad
Syahidul Hag menggunakan penelitian kualitatif.

Persamaan jurnal yang dirancang penulis dengan jurnal di
atas adalah sama-sama membahas penerapan sistem otomasi
perpustakaan, sedangkan untuk perbedaaannya yaitu terletak
pada aplikasi yang digunakan dalam menerapkan sistem otomasi
perpustakaan yaitu menggunakan aplikasi LARIS (Library
Automation Retrieval Information System), sementara itu
aplikasi yang digunakan penulis dalam menerapkan sistem
otomasi perpustakaan yaitu dengan menggunakan aplikasi
SLiMS (Senayan Library Management System). Kemudian
perbedaan yang kedua yaitu terletak pada objek penelitian,
jurnal di atas mengambil objek di Perpustakaan Universitas
sedangkan penulis mengambil objek di Perpustakaan Sekolah.

D. Kerangka Berpikir
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, sistem otomasi
perpustakaan adalah penerapan perkembangan dari teknologi
informasi pada modul perpustakaan yang dimulai dari modul
bibliografi hingga modul katalog induk yang dipergunakan untuk
pekerjaan yang tidak lagi membutuhkan sumber daya manusia yang
banyak sehingga membuat pekerjaan staf perpustakaan menjadi

lebih mudah, lebih cepat, efektif serta efisien.
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Sistem otomasi dapat memberikan kemudahan perpustakaan
dalam melaksanakan kegiatan di perpustakaan agar efektif dan
efisien. Penelitian ini menyangkut penerapan sistem otomasi
perpustakaan dengan menggunakan aplikasi SLiMS (Senayan
Library Management System) di SMA Negeri 2 Pemalang. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem
otomasi perpustakaan di SMA Negeri 2 Pemalang. Penulis akan
melakukan analisis lapangan yang akan mengarah pada
pembahasan mengenai penerapan sistem otomasi perpustakaan,
maka hasil dari penelitian ini akan mengarah pada
pengimplementasian sistem otomasi perpustakaan.

Penerapan otomasi perpustakaan menurut Taufiq Mathar dalam
bukunya yang berjudul ‘“Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan”
ada beberapa modul sistem otomasi perpustakaan (aplikasi sistem
otomasi perpustakaan) dalam pengelolaan perpustakaan.

Berikut ini adalah konsep penulis tentang kerangka pemikiran

berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya.
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

[ Implementasi Otomasi Perpustakaan di SMA N 2 Pemalang ]
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran berdasarkan fakta yang
akurat, karakteristik dan korelasi antara fenomena yang diteliti
secara sistematis.*

Dalam penelitian kualitatif, penulis ikut serta selama di
lapangan, mencatat, menganalisis beragam keterangan yang
ditemukan saat di lapangan serta menghasilkan laporan temuan
secara terperinci.®!

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena peneliti
ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diteliti di lapangan
dalam bentuk narasi kata-kata dengan teknik pengumpulan data
berupa metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga
pembaca dapat merasakan kenyamanan dalam membaca temuan ini
tidak berupa angka-angka. Dalam penelitian ini peneliti berusaha
mendeskripsikan dengan mengumpulkan informasi-informasi yang
berkaitan dengan implementasi otomasi perpustakaan di

Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang

%0 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), p. 43.
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method (Bandung:
Alfabeta, 2013), p. 16.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pemalang, JI. Jend.
Sudirman No. 14, Pakis Aji, Wanerjan Utara, Kec. Taman, Kab.
Pemalang, Jawa Tengah, Kode Pos. 52361. Penelitian tersebut
dilakukan pada bulan Juli akhir hingga bulan Agustus awal. Akan
tetapi penelitian tidak dilakukan setiap hari. Peneliti melakukan
penelitian sesuai dengan adanya kesempatan dan waktu yang
dimiliki oleh peneliti dan pihak yang akan diteliti.
C. Sumber Data
Subjek dari mana data itu berasal disebut sebagai sumber data.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu kepala perpustakaan, staf
perpustakaan, dan pemustaka atau pengguna perpustakaan di SMA
Negeri 2 Pemalang.
Penulis menggunakan dua sumber data pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Data yang diperoleh secara langsung terhadap informant
disebut dengan data primer. Data primer penelitian ini diperoleh
kepala perpustakaan, staf perpustakaan, dan pemustaka sebagai
informant penelitian ini yang membantu memberikan beberapa
informasi secara menyeluruh mengenai implementasi otomasi
perpustakaan.

2. Sumber data sekunder

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2014), p. 172.
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Sumber data sekunder merupakan dokumen-dokumen
instansi yang bisa dipublikasikan dan data sekunder digunakan
sebagai pendukung data primer. Data sekunder penelitian ini
berasal dari dokumen resmi Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang, vyaitu profil perpustakaan, struktur perpustakaan,
koleksi perpustakaan, dan lain sebagainya.

D. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini lebih ditekankan pada penerapan
otomasi perpustakaan dan kendala dan pemecahan masalah apa saja
yang dihadapi perpustakaan pada saat menerapkan otomasi
perpustakaan di SMA Negeri 2 Pemalang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode-metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh
informasi disebut sebagai teknik pengumpulan data.** Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi.

Cara dalam pengambilan data menggunakan indera
penglihatan secara langsung tanpa adanya alat bantu lainnya
disebut dengan teknik pengumpulan data observasi. Dalam
kegiatan tersebut, penulis melihat secara langsung terhadap objek
yang diteliti, kemudian  mencatat, memotret, serta

mendokumentasikan sesuai dengan apa yang ditemukan.* Teknik

3 Muharto and Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), p. 83.
% Arifanto, Implementasi Metode Penelitian Studi Kasus Dengan
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observasi dilakukan dengan melihat secara langsung fenomena
yang ada di lapangan secara rinci. Penelitian ini berfokus pada
implementasi otomasi perpustakaan dan kendala yang dihadapi
perpustakaan dalam penerapan otomasi perpustakaan di SMA
Negeri 2 Pemalang. Kemudian peneliti memahami beberapa fakta
yang terjadi di lapangan guna memperoleh kesenjangan atau
kegelisahan yang dialami di perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang.
2. Wawancara.

Pembuktian terhadap informasi yang diperoleh sebelumnya
atau re-cheking merupakan definisi wawancara. Pada penelitian
kualitatif ini menggunakan wawancara mendalam yang
merupakan proses memperoleh informasi melalui tanya jawab
langsung antara pewawancara dengan informan.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memutuskan untuk
menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Wawancara
semi terstruktur merupakan bagian dari kategori wawancara in
dept interview, dimana wawancara lebih bersifat bebas dan lebih
terbuka untuk mencari informasi dibandingkan wawancara
terstruktur yang bertujuan untuk menggali masalah yang lebih
luas dan terbuka dimana informan diminta untuk memberikan
pendapat tentang masalah penelitian dan mencatat apa yang telah

disampaikan oleh informan di luar ruang lingkup pedoman

Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), p. 64.
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wawancara yang disiapkan sebelum kunjungan lapangan.®®
Kegiatan tersebut direkam melalui media tertentu dan di dukung
oleh alat tulis lain. Kemudian hasil dari kegiatan wawancara
tersebut dibuat dalam format tulisan, dibaca, dan diperiksa
kembali untuk memperoleh data yang valid.

Penulis melakukan wawancara dengan kepala perpustakaan,
staf perpustakaan, dan pengguna perpustakaan (siswa) sebagai
sumber informasi tambahan mengenai implementasi otomasi
perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan cara lain untuk mengumpulkan data
dari wawancara dan observasi. Pendokumentasian dilakukan
dengan cara melihat atau menganalisis dokumen untuk
memastikan kelengkapan data yang tersedia di buku, jurnal,
majalah, dan media online.®®

Dokumentasi dipergunakan untuk menghimpun keterangan-
keterangan yang menunjang untuk memahami dan menganalisis
penerapan otomasi perpustakaan di SMA Negeri 2 Pemalang.
Data tersebut meliputi dokumen pribadi, seperti buku harian, surat
pribadi, autobiografi. Sedangkan dokumen resmi, seperti

dokumen internal, komunikasi eksternal, file personal, dan catatan

% Nizamuddin and others, Metodologi Penelitian: Kajian Teoritis Dan
Praktis Bagi Mahasiswa (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), p. 174.

3 Putri Alfiani Gistyaning, ‘Penelitian Kualitatif (Metode Pengumpulan
Data)’, 14 Oktober 2022 <https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-
pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan-data/>.
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siswa. Salah satunya adalah dokumentasi yang dilakukan peneliti
adalah dokumentasi penerapan fitur-fitur dalan otomasi
perpustakaan tersebut.
F. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data, di sini peneliti menggunakan
metode triangulasi. Metode tersebut dapat diartikan sebagai
pengecekan data tertentu dari beragam sumber melalui bervariasi
cara.’” Triangulasi dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang sama
kepada pihak yang berpartisipasi seperti kepala perpustakaan dan
staf perpustakaan. Hal tersebut kemudian didukung juga dengan
kegiatan observasi dan dokumentasi yang dilakukan. Jenis data
penelitian ini adalah penerapan otomasi perpustakaan dan kendala
atau hambatan dalam penerapan otomasi perpustakaan sekolah.
Kemudian peneliti menganalisis semua data untuk menarik
kesimpulan.
Peneliti menggunakan tiga jenis triangulasi data pada penelitian
ini yaitu:
1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas dengan cara
melakukan pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa

sumber.®® Peneliti melakukan pengecekan data yang bersumber

37 Pradistya Reyvan Maulid, ‘Teknik Triangulasi Dalam Pengolahan Data
Kualitatif’, November 2021 <https://www.dqlab.id/teknik-triangulasi-dalam-
pengolahan-data-kualitatif#:~:text=Sebagai salah satu teknik pengolahan,maksud
tertentu yang ingin dilakukan.>.

38 Arnild Mekarisce Augina, ‘Teknik Pemeliharaan Keabsahan Data Pada
Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal lImiah Kesehatan
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dari kepala perpustakaan, staf perpustakaan, dan pengguna

perpustakaan (siswa).

2. Triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dapat
dilakukan dengan melakukan pengecekan data kepada sumber
yang sama namun dengan teknik berbeda.*® Pengecekan data
dapat dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

3. Triangulasi waktu adalah teknik yang digunakan dalam
keabsahan data yang dapat dilakukan dengan pengujian
wawancara atau observasi maupun metode lain dengan waktu
atau kondisi yang berbeda.

Apabila dengan teknik pengujian  kredibilitas data
menghasilkan data yang berbeda maka peneliti berdiskusi lanjut
terhadap sumber data yang terkait untuk memastikan apakah data
tersebut sudah benar atau belum. Peneliti melakukan pengecekan
ulang data yang telah dikumpulkan dari hasil kegiatan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data tersebut sesuai dengan
fokus penelitian, untuk mengetahui penerapan otomasi yang
dilakukan perpustakaan, dan untuk mengetahui apa saja kendala
atau hambatan yang dialami dalam penerapan otomasi

perpustakaan di SMA Negeri 2 Pemalang.

Masyarakat, 12 Edisi 3 (2020), p. 150.
%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), p. 275.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tahapan mencari, mencatat,
mendokumentasikan serta menyusun data dengan sistematis agar
hasilnya mudah untuk dipahami.*® Adapun proses teknik analisis
data yaitu:
1. Reduksi Data.

Keterangan yang di dapat di lapangan tentunya sangat
banyak, oleh karena itu data perlu di analisis kembali melalui
teknik reduksi data. Teknik tersebut dilakukan dengan cara
menyimpulkan dan memilih apa yang dianggap penting. Data
yang direduksi dapat memberikan penjelasan yang mudah untuk
dipahami serta mempermudah penulis dalam menemukan
kembali keterangan tersebut saat dibutuhkan.* Data penting
dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan modul dari aplikasi
SLiMS, alasan memilih aplikasi SLiMS sebagai sistem otomasi
di perpustakaan sekolah, dan kendala atau hambatan dalam
menerapkan otomasi perpustakaan sekolah. Hal di atas tersebut
dinyatakan penting karena aplikasi SLiMS tersebut merupakan
data yang dibutuhkan oleh peneliti.

2. Penyajian Data.

Pada penyajian data, peneliti akan menguraikan data dan

hasil temuan mengenai masalah yang telah dirumuskan pada bab

1 yakni tentang implementasi otomasi perpustakaan dan kendala

40 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makassar:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), p. 102.
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method, p. 247.

46



atau hambatan yang dihadapi perpustakaan dalam penerapan
sistem otomasi perpustakaan sekolah. Data-data hasil penelitian
ini didapatkan melalui teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti kepada informan.
Kemudian data tersebut akan dianalisis melalui pendekatan data
deskriptif kualitatif berdasarkan sudut pandang dari responden,
lalu dianalisis oleh peneliti.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi.

Langkah selanjutnya dalam analisis data yaitu tahap
penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan verifikasi data.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang belum pernah dilakukan. Penulis dalam menarik
kesimpulan perlu menganalisis data dengan mengangkat
peristiwa yang konkret.*? Kesimpulan pertama masih bersifat
sementara. Apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung, kemungkinan kesimpulan dapat berubah. Proses
untuk mendapatkan bukti-bukti yang mendukung disebut
sebagai verifikasi data.

Verifikasi adalah serangkaian analisis data puncak. Hasil
penelitian atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif perlu

diverifikasi selama proses penelitian.*®* Verifikasi data yaitu

42 Aliyandi Lumbu A., Strategi Komunikasi Dakwah: Studi Masyarakat
Miskin Perkotaan Dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam
(Lampung: CV.Gre Publishing, 2020), pp. 88-89.

4 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito,
1988), p. 129.
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memeriksa data, dikarenakan data yang telah dikumpulkan
belum tentu mempunyai kebenaran yang tinggi sesuai dengan
fokus penelitian.** Salah satu cara verifikasi yang dapat
dilakukan dengan berdiskusi dengan informan.

Apabila semua data sudah direduksi, maka peneliti membuat
verifikasi. Jika tidak ada perubahan data dan tambahan sewaktu
penelitian maka verifikasi tersebut konsisten dan tidak berubah.
Kemudian peneliti melakukan penarikan kesimpulan atau
verifikasi pada penelitian tersebut sehingga menghasilkan
penelitian yang konsisten dan valid.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mengenai penerapan
sistem otomasi perpustakaan dan kendala atau hambatan yang
dihadapi  perpustakaan  dalam implementasi  otomasi
perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang, yang merupakan
response dari beberapa rumusan masalah yang telah diuraikan
sejak awal.

Dengan melakukan verifikasi semua data yang diperoleh
dengan menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti
dapat memperoleh informasi untuk mendorong pencapaian
tujuan penelitian. Kesimpulan penelitian kualitatif dapat berupa
deskripsi atau menggambarkan objek yang sebelumnya tidak

jelas menjadi jelas setelah diteliti.

4 Ahmad Anwari Mufid, Potret Pendidikan Karakter Di Pesantren Aplikasi
Model Keteladanan Dan Pembiasaan Dalam Ruang Publik (Tasikmalaya: Edu
Publisher, 2020), pp. 21-22.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Umum Hasil Penelitian
a. Sejarah “Sanggar Pustaka” Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang
Sekolah merupakan salah satu tempat belajar formal
dimana proses belajar mengajar itu dilakukan. Tujuan
didirikannya sekolah adalah untuk turut mencerdaskan
kehidupan bangsa dan negara. Oleh karena itu, sekolah
dituntut harus dapat berpartisipasi aktif dalam memberikan
pendidikan atau pengetahuan bagi masyarakat di sekitarnya.
Salah satu sekolah yang terdapat di wilayah Kabupaten
Pemalang adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pemalang. Tujuan berdirinya sekolah ini adalah untuk
membantu dalam hal memberikan pendidikan atau
pengetahuan kepada masyarakat Kabupaten Pemalang secara
khususnya dan seluruh warga Negara Indonesia secara
umumnya. SMA Negeri 2 Pemalang memiliki berbagai
fasilitas, salah satunya yaitu perpustakaan yang berfungsi
sebagai komunikasi pendidikan dan pengetahuan secara
optimal.
Terdapat sebuah perpustakaan di SMA Negeri 2

Pemalang yang bernama Perpustakaan “Sanggar Pustaka”.
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Perpustakaan ini telah lama berdiri, seiring dengan
berdirinya SMA Negeri 2 Pemalang. Tujuan didirikannya
perpustakaan ini adalah untuk memberikan pendidikan atau
pengetahuan kepada seluruh warga SMA Negeri 2 Pemalang
dan mendukung kegiatan belajar-mengajar. Ada beberapa
layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan, baik dari
layanan penulusuran informasi hingga layanan jasa
informasi.

Perpustakaan merupakan jantung pendidikan harus
dapat dikelola dengan baik agar dapat berfungsi sesuai
dengan tanggung jawabnya sebagai jantung pendidikan.
Pengelolaan perpustakaan yang baik tergantung pada sumber
daya manusia dan fasilitas yang ditawarkan oleh pihak
sekolah. Apabila perpustakaan tidak memiliki sumber daya
manusia yang ahli di bidang perpustakaan dan pihak sekolah
tidak memberikan fasilitas untuk menjalankan perpustakaan,
maka niscaya perpustakaan tidak dapat berjalan dengan baik.

Selain dengan adanya sumber daya manusia dan fasilitas
yang memadai, salah satu hal yang tidak boleh dilupakan
dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah program
perpustakaan. Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai
acuan kegiatan yang harus dilakukan atau dilaksanakan oleh
perpustakaan, agar perpustakaan dapat berjalan semaksimal
mungkin sehingga dapat memberikan kualitas layanan yang

semakin memuasakan. Dengan adanya program ini
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perpustakaan akan semakin maju dalam memberikan layanan
untuk mendukung proses kegiatan belajar-mengajar.*
b. Visi dan Misi Perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA

Negeri 2 Pemalang

1) Visi Perpustakaan “sanggar pustaka” SMA N 2
Pemalang:
“Untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan. Mempertinggi
budi pekerti dan mempertebal semangat kebangsaan dan
cinta tanah air sehingga dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa berdasarkan sistem pendidikan
nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945”.

2) Misi Perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA Negeri 2
Pemalang:

a) Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan
membaca khususnya, serta mendayagunakan budaya
tulisan dalam segala sektor kehidupan.

b) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah

serta memanfaatkan informasi.

% ‘Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’,
29 Juli 2022.

46 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.
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c) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan
memanfaatkan bahan pustaka secara tepat dan berhasil
guna.

d) Meletakan dasar-dasar kearah belajar mandiri.

e) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa
dalam segala aspek.

f) Menumbuhkan  penghargaan  siswa  terhadap
pengalaman imajinatif.

g) Membangun kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah yang dihadapi atas tanggung jawab dan usaha
sendiri.

C. Sarana dan Prasarana Perpustakaan “Sanggar Pustaka”
SMA Negeri 2 Pemalang
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang yaitu:*’

1) Kilasifikasi Sarana: Rak buku, majalah, rak sepatu, meja
sirkulasi, meja dan kursi baca, meja kerja petugas,
ventilasi, dan lampu penerangan.

2) Kilasifikasi Prasarana: Gedung, ruangan-ruangan
perpustakaan.

d. Koleksi Perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA Negeri
2 Pemalang
Jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan

“Sanggar Pustaka” saat ini adalah berjumlah 1.888 (seribu

47 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli 2022.
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depalan ratus delapan puluh delapan) judul dan 6.082 (enam
ribu delapan puluh dua) eksemplar. Adapun rinciannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Koleksi Perpustakaan “Sanggar Pustaka”

SMA Negeri 2 Pemalang

No. Nomor Jumlah Jumlah
Klasifikasi Judul Buku

1. 000 — 099 110 judul 282 eks.
2. 100 — 199 68 judul 132 eks.
3. 200 — 299 234 judul 393 eks.
4. 300 — 399 297 judul 1420 eks.
5. 400 - 499 121 judul 366 eks.
6. 500 — 599 215 judul 1272 eks.
7. 600 — 699 194 judul 440 eks.
8. 700 - 799 111 judul 294 eks.
9. 800 — 899 64 judul 234 eks.
10. 900 —999 175 judul 630 eks.
11. FIKSI 299 judul 619 eks.

Sumber: Dokumentasi perpustakaan SMAN 2 Pemalang ¢
Dengan semakin bertambahnya jumlah koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA Negeri
2 Pemalang membawa beberapa peningkatan, seperti

semakin bertambahnya jumlah pengunjung dan semakin

48 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.
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bertambahnya jumlah peminjam. Semakin bertambahnya
jumlah pengunjung dan peminjam, maka kegiatan layanan
perpustakaan juga mejadi meningkat.
. Struktur Organisasi Perpustakaan “Sanggar Pustaka”
SMA Negeri 2 Pemalang

Organisasi merupakan sekumpulan manusia yang
bergabung dalam suatu wadah untuk mencapai tujuan
bersama. Maka dapat diartikan bahwa struktur organisasi
merupakan pola format tentang bagaimana seseorang dan
pekerjaan diklasifikasikan. Struktur organisasi dibutuhkan
untuk memberikan wadah, misi, fungsi serta tujuan bersama.
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang dikembangkan
oleh Perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA Negeri 2
Pemalang, maka disusunlah struktur organisasi sebagai
berikut:
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Bagan 4. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan “Sanggar Pustaka”
SMA Negeri 2 Pemalang

Sumber: Dokumentasi perpustakaan SMAN 2 Pemalang*

49 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, p. 29 Juli
2022.
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f. Pengelola Perpustakaan “Sanggar Pustaka” SMA

Negeri 2 Pemalang

1)

2)

Adapun deskripsi tugas per-unit adalah sebagai berikut:

Kepala Perpustakaan:

a)
b)

c)

d)

e)

Membuat perencanaan pembinaan dan
pengembangan perpustakaan pada awal tahun ajaran.
Mendayagunakan semua sumber yang ada.
Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap
semua Kkegiatan perpustakaan serta pembinaan
terhadap tenaga perpustakaan dan pemustaka.
Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan tertentu
sehubungan dengan pembinaan dan pengembangan
perpustakaan dan membuat laporan kegiatan
perpustakaan pada akhir tahun ajaran.

Melakukan kerjasama dengan perangkat sekolah dart
steakholder untuk meningkatkan efesiensi dan
efektifi tas kegiatan perpustakaan.

Mengadakan penilaian terhadap penyelenggaraan
perpustakaan dan hubungan kerja sama dengan pihak
luar atau perpustakaan lain dalam upaya

pengembangan perpustakaan.

Pelayanan Teknis:

a)

Merencanakan dan melakukan pengadaan koleksi

sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
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3)

b)

9)

Mengiventarisasi koleksi ke dalam buku induk dan
buku iventaris.

Mengklasifikasikan  koleksi  menurut  sistem
klasifikasi DDC.

Mengkatalog dan melabel koleksi perpustakaan.
Membuat perlengkapan koleksi (kartu, barkot, slip
tanggal) dan membuat KTA perpustakaan.

Entry koleksi dan data pemustaka ke dalam aplikasi
SLiMS.

Menyusun koleksi/ bahan-koleksi di rak menurut
peraturan yang berlaku dan perekrutan siswa baru
sebagai pemustaka.

Pelayanan Pemustaka:

a)

b)
c)

d)

f)

Melayani peminjaman dan pengembalian koleksi
perpustakaan.

Memberikan pelayanan bimbingan belajar.
Bersedia melakukan penelusuran informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka.

Memberikan akses dan kemudahan kepada
pemustaka untuk dapat meminjaman koleksi di
perpustakaan lain yang menjadi mitra perpustakaan
dan memberikan bantuan informasi kepada semua
pihak.

Mengadakan pembinaan minat baca.

Menyusun koleksi menurut peraturan yang berlaku.

61



g) Menjaga kebersihan ruangan pelayanan.
4) Pelayanan Teknologi Informasi:

a) Petugas pelayanan ruang audio visual dan cyber
access.

b) Mempublikasikan koleksi baru yang dimiliki oleh
perpustakaan dan karya siswa dan guru, aktifitas
perpustakaan ke dalam web perpustakaan.

c) Bertanggungjawab terhadap berjalannya otomasi
perpustakaan.

d) Merawat dan memperbaiki perangkat keras dan
perangkat iunak yang dimiliki oleh perpustakaan.

e) Alih media koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan

f) Mencari sumber-sumber informasi elektronik yang
dapat menjadi e-koleksi perpustakaan.

2. Deskripsi Data Khusus Hasil Penelitian
a. Implementasi Otomasi Perpustakaan di SMA Negeri 2
Pemalang
Otomasi perpustakaan merupakan seluruh kegiatan di
perpustakaan yang menggantikan tenga perpustakaan
menjadi mesin dengan memanfaatkan komputer sebagai alat
pendukung dalam kegiatan pengelolaan informasi
perpustakaan.  Dalam  pengimplementasian  otomasi
perpustakaan terdapat beberapa modul-modul dalam otomasi
perpustakaan melalui aplikasi SLiMS untuk meningkatkan

pekerjaan di perpustakaan agar efektif dan efisien. SLiMS
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mulai diterapkan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang sejak
tahun 2019. Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh
dari narasumber yaitu Bu Kingkin selaku staf Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan teknis yang
mengatakan  bahwa  “Perpustakaan  Sekolah  mulai
menggunakan sistem otomasi pada tahun 2019 dan aplikasi
yang digunakan yaitu aplikasi SLiMS 9 Bulian.”™®
Berdasarkan petikan wawancara di atas dengan Bu
Kingkin ~ sebagai  narasumber mengatakan  bahwa
perpustakaan SMA N 2 Pemalang telah terotomasi pada
tahun 2019 dan aplikasi yang digunakan oleh perpustakaan
SMA N 2 Pemalang yaitu dengan aplikasi SLiMS 9 Bulian.
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang telah beralih yang
dahulunya masih dilakukan secara manual, kini pekerjaan
perpustakaan  dilakukan  secara  otomatis. = Dalam
mengotomasikan perpustakaan tersebut pastinya
membutuhkan suatu aplikasi untuk mendukung produktifitas
perpustakaan dalam melakukan pekerjaan di perpustakaan.
Ada beberapa aplikasi otomasi perpustakaan, seperti aplikasi
SLiMS, INISLite, dan sebagainya. Perpustakaan SMA N 2
Pemalang telah menggunakan aplikasi SLiMS 9 Bulian
karena aplikasi tersebut mudah digunakan. Adapun hasil

wawancara peneliti dengan Bu Kingkin sebagai staf

%0 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan
teknis yang mengatakan bahwa “Alasan lebih memilih
aplikasi SLiIMS daripada aplikasi yang lain misal INISLite,
karena lebih mudah digunakan dan gratis™.!

Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh Pak Khaerun
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan pemustaka yang mengatakan bahwa “Aplikasi
SLIMS mudah digunakan, dapat mempersingkat waktu
pekerjaan di perpustakaan, pengolahannya lebih cepat, dan
memudahkan dalam kegiatan penelusuran informasi di
perpustakaan” 5?

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa Perpustakaan SMA N 2 Pemalang telah menggunakan
aplikasi SLiMS 9 Bulian untuk sistem otomasi perpustakaan
dalam beberapa kegiatan di perpustakaan SMA N 2
Pemalang karena mudah digunakan dan software tersebut
open source atau gratis serta dengan adanya otomasi
perpustakaan tersebut  dapat mengefektif  dan
mengefisiensikan  pekerjaan  di  perpustakaan  dan
mempermudah  dalam  menemukan informasi  di

perpustakaan.

%1 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022,

52 “Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Pemustaka’, 2 Agustus 2022.
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Dalam aplikasi SLiMS terdapat beberapa modul yang
dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang
untuk membantu pekerjaan di perpustakaan, namun tidak
semuanya dilakukan secara otomasi, masih ada pekerjaan
perpustakaan yang masih dilakukan secara manual. Berikut
hasil wawancara peneliti dengan Bu Kingkin sebagai staf
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan
teknis yang mengatakan bahwa:

Pekerjaan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak

semuanya dilakukan secara otomatis, ada yang dilakukan

secara manual. Fitur di dalam aplikasi SLiMS ada yang

belum digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

dan pembagian tugasnya juga berbeda sesuai dengan job

desc masing dari staf perpustakaan.>®

Hal tersebut diperkuat oleh Bu Irjasni sebagai kepala
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yang mengatakan bahwa
“Alasan menggunakan sistem otomasi SLiMS karena sesuai
dengan Standar Nasional sehingga kinerja diakui dan lebih
mudah”.>

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa pekerjaan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak

semuanya terotomasi, ada juga yang dilakukan secara

%3 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

54 ‘Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’,
1 Agustus 2022.
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manual dan pembagian tugas sudah dibagi-bagi sesuai
dengan job desc dari masing-masing unit staf perpustakaan.
Kemudian  peneliti  akan membahas masalah
implementasi modul-modul yang terdapat pada aplikasi
SLiMS oleh staf perpustakaan dan pengguna Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang. Berikut ini merupakan modul-modul
dari SLIMS yang digunakan oleh staf perpustakaan dan
pengguna Perpustakaan SMA N 2 Pemalang:
1) Bibliografi

Modul bibliografi atau disebut modul koleksi atau
akuisisi bertujuan untuk memasukkan data pada kegiatan
pengolahan pada perpustakaan. Fitur-fitur di dalam
modul bibliografi diantaranya yaitu daftar bibliografi,
tambah bibliografi baru, eksemplar, salin katalog,
pencetakan label, barcode, pencetakan katalog online,
dan impor atau ekspor pada bibliografi.

Salah satu modul yang digunakan staf Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang dalam melakukan pengolahan
koleksi bahan pustaka dengan menggunakan aplikasi
SLiMS yaitu pada modul bibliografi, seperti penentuan
tajuk dan penomoran koleksi bahan pustaka. Modul
bibliografi terdapat beberapa fitur yang digunakan oleh

staf perpustakaan yaitu:
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a) Daftar Bibliografi
Daftar bibliografi adalah fitur yang digunakan oleh
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang untuk mengedit
dan melihat seluruh koleksi bahan pustaka yang sudah

diolah sebelumnya oleh staf perpustakaan.

Gambar 4. 1 Fitur Daftar Bibliografi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan Bu Kingkin selaku staf Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan pemustaka
yaitu mengatakan bahwa “Saya biasa mengecek data
koleksi bahan pustaka melalui fitur daftar bibliografi
atau misal ada data yang keliru saya edit di fitur
tersebut” 5

Dari petikan wawancara di atas dengan Bu Kingkin

mengatakan bahwa data koleksi bahan pustaka yang

%5 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, p. 29 Juli
2022.

% ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

67



b)

sudah diolah sebelumnya biasanya di cek kembali
melalui fitur daftar bibliografi dan jika staf
perpustakaan menemukan kekeliruan maka cukup
dengan menggunakan fitur edit pada fitur ini.
Tambah Bibliografi Baru

Tambah bibliografi adalah fitur yang digunakan

staf perpustakaan untuk input data atau menambahkan

data koleksi baru perpustakaan.
Gambar 4. 2 Fitur Tambah Bibliografi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®’

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan Bu Kingkin selaku staf Perpustakaan SMA N
2 Pemalang bagian unit pelayanan teknis yang
mengatakan bahwa “Buku baru yang masuk ke
perpustakaan sekolah akan di input ke dalam menu
tambah  koleksi pada bibliografi oleh staf

perpustakaan.”.5

2022.

57 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli

%8 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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Pernyataan tersebut juga di perjelas oleh Pak
Khaerun selaku staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
bagian unit pelayanan pemustaka juga mengatakan
bahwa “Staf perpustakaan bagian unit pelayanan
pemustaka biasanya membantu staf perpustakaan unit
pelayanan lain dalam kegiatan input data supaya
pekerjaan di perpustakaan cepat selesai”.*

Dari petikan wawancara di atas dengan Bu Kingkin
dan Pak Khaerun dapat diambil kesimpulan bahwa
data-data dari koleksi bahan pustaka itu diolah terlebih
dahulu di fitur tambah bibliografi.

¢) Pencetakan label dan barcode

Daftar bibliografi adalah fitur yang digunakan oleh
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang untuk mencetak
label dan cetak barcode pada buku yang nantinya akan
dipasang pada punggung buku perpustakaan.

Gambar 4. 3 Fitur Pencetakan label dan
cetak barcode

Pencetakan Label

%9 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Pemustaka’, 2 Agustus 2022.
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Sumber data: Perpustakaan SMA N 2
Pemalang®
Menurut wawancara peneliti dengan narasumber
yaitu Bu Kingkin selaku staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang bagian unit pelayanan teknis mengatakan
bahwa:

Fitur di dalam bibliografi sudah digunakan semua
oleh staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang, namun
tugasnya sudah dibagi-bagi sesuai dengan job desc
nya masing-masing unit di dalam Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang. Untuk fitur pencetakan label
dan cetak barcode eksemplar, perpustakaan
sekolah bekerjasama dengan tim IT Sekolah.5!

Dari petikan wawancara di atas dengan Bu
Kingkin, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
semua fitur di dalam modul bibliografi SLiMS sudah

tergunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang,

namun dalam pembagian tugasnya sudah disesuaikan

80 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.

61 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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dengan job desc nya masing-masing dari per unit pada
staf perpustakaan dan ada beberapa fitur yang dibantu
oleh tim IT sekolah.
d) Ekspor dan impor data
Ekspor dan impor data adalah fitur yang digunakan
oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang untuk mencari
informasi nomor klasifikasi buku.

Gambar 4. 4 Fitur Ekspor dan Impor Data

Bibliografi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®

62 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bu
Kingkin selaku staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
bagian unit pelayanan taknis yang mengatakan bahwa:

Fungsi ekspor dan impor data bibliografi SLiMS
yaitu ketika staf perpustakaan sekolah susah untuk
menemukan nomor klasifikasi buku, maka staf
perpustakaan sekolah mencari ke pangkalan data
ini. Perpustakaan sekolah dapat mengambil hasil
olahan dari perpustakaan lain sesuai dengan pola
sistem  perpustakaan  masing-masing, lalu
perpustakaan sekolah kembangkan sendiri.5

Dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa fungsi dari fitur ekspor dan impor data
bibliografi SLiMS yaitu untuk mencari keterangan atau
informasi lain yang diambil dari perpustakaan lain,
kemudian dikembangkan sendiri sesuai dengan pola
sistem dari masing-masing perpustakaan.

Keberadaan modul bibliografi  SLIMS ini
mendukung dalam kegiatan pengolahan koleksi bahan
pustaka di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yang
mana dapat meningkatkan produktifitas staf
perpustakaan dalam memasukkan koleksi bahan
pustaka di dalam sistem otomasi tersebut

dibandingkan mengolah buku secara manual.

83 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

72



Adapun hasil wawancara peneliti dengan
narasumber vyaitu Bu Kingkin sebagai staf
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis mengatakan bahwa:

Dengan adanya modul bibliografi sangat
membantu dalam kegiatan pengolahan di
perpustakaan karena semua proses pengolahan
bahan pustaka ada di dalam fitur-fitur modul
bibliografi. Kelebihan dari modul bibliografi yaitu
cukup satu kali entry saja, staf perpustakaan sudah
mendapatkan beberapa hasil informasi yang dicari
dan juga dapat mencetak barcode, label, dan
katalog.®*

Dari kutipan wawancara di atas dengan Bu Kingkin
selaku staf perpustakaan bagian unit pelayanan teknis
mengatakan bahwa fitur di dalam modul bibliografi
SLiMS sangat membantu pekerjaan di perpustakaan
khususnya dalam kegiatan pengolahan koleksi bahan
pustaka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa fitur di dalam modul bibliografi SLiMS
telah digunakan oleh staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang masih terbatas vyaitu seperti daftar
bibliografi, tambah bibliografi baru, pencetakan label

dan cetak barcode eksemplar, dan ekspor dan impor

64 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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data.®® Dalam penggunaan fitur bibliografi tersebut

juga bekerjasama dengan tim IT sekolah dan

pembagian tugas juga berbeda-beda karena masing-
masing staf perpustakaan mempunyai job desc yang

berbeda sesuai dengan tupoksi dari tiap unit-unit di

perpustakaan.

2) Protokol Z39.50

Protokol Z39.50 berfungsi untuk menyalin katalog
dari perpustakaan lain, dapat mempermudah, dan
mempercepat proses kegiatan input bahan koleksi
perpustakaan.

Modul protokol z39.50 ini termasuk di dalam atau jadi
satu dengan modul bibliografi SLIMS yang berfungsi
untuk melengkapi informasi buku yang akan di input ke
dalam sistem otomasi perpustakaan. Adapun hasil
wawancara peneliti dengan Bu Kingkin sebagai staf
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan
teknis yang mengatakan bahwa:

Protokol Z39.50 ini termasuk di dalam atau jadi satu
dengan modul bibliografi SLIMS vyang dapat
membantu staf perpustakaan dalam melengkapi
informasi ketika memasukkan data pada bibliografi.
Misalnya, perpustakaan sekolah membeli buku
tentang “Ensiklopedia Indonesia”. Nah untuk
mengelola buku itu kan memerlukan informasi seperti
tajuk subjeknya siapa, tajuk entry utama nya siapa,
dsb. Dengan fitur protokol z39.50 ini dapat

8 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
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melengkapi keterangan atau informasi tersebut yaitu
cukup memasukkan satu subjek atau judul buku
ataupun ISBN-nya saja langsung muncul semua
informasi yang kurang-kurang tadi dalam sekejap,
tanpa harus memasukkan atau mengetik lagi, langsung
ke simpan ke sistem tersebut. Staf perpustakaan hanya
melengkapi pola untuk penomoran eksemplar yang
dibuat oleh masing-masing perpustakaan dan
menentukan Klasifikasi sesuai dengan DDC. Jadi, staf
perpustakaan sekolah tidak susah memasukkan satu
per satu ke dalam sistem otomasi perpustakaan atau
biasa dikenal dengan entry data.®

Dari petikan wawancara di atas dengan Bu Kingkin

yang mengatakan bahwa modul protokol z39.50 termasuk
di dalam modul bibliografi SLiMS dan fungsi dari fitur
tersebut vyaitu untuk melengkapi data yang akan

dimasukkan ke dalam sistem otomasi perpustakaan.

Gambar 4. 5 Fitur Layanan Protokol Z39.50

Cari/Terima 23950 lewat URL (SRU)

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang.®’

8 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis mengatakan bahwa:

Fitur protokol Z39.50 yang digunakan vyaitu fitur
pencarian, peladen SRU. Fitur tersebut dapat
membantu staf perpustakaan untuk mengelola buku,
misalnya beli buku “Ensiklopedia Indonesia”. Nah,
untuk mengelola buku tersebut harus mencari tajuk
subjeknya siapa, tajuk entry utamanya siapa. Dengan
adanya fitur tersebut, dapat membantu staf
perpustakaan dalam menemukan tajuk subjek, tajuk
entry utama dalam sekejap, cukup dengan
memasukkan satu subjek atau judul buku atau ISBN-
nya, maka akan keluar semua informasi atau
keterangan buku tersebut.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa layanan protokol z39.50 ini termasuk di
dalam atau jadi satu dengan modul bibliografi SLiMS.®
Layanan tersebut digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk menemukan informasi buku yang ingin
di entry ke dalam sistem.

3) Sirkulasi

Modul sirkulasi merupakan modul yang digunakan
dalam kegiatan transaksi perpustakaan yaitu kegiatan
peminjaman  dan  pengembalian  buku  dengan

memanfaatkan teknologi berupa komputer. Fitur yang

8 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
8 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
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disediakan dalam modul sirkulasi diantaranya yaitu fitur
untuk mengatur atau menyesuaikan aturan-aturan
peminjaman, mulai transaksi, pengembalian kilat, sejarah
peminjaman, daftar keterlambatan, dan layanan reservasi
atau pemesanan yang dapat digunakan pemustaka untuk
memesan Kkoleksi perpustakaan sebelum pengguna
perpustakaan lainnya memesan atau meminjam koleksi
perpustakaan tersebut.

Fitur di dalam modul sirkulasi SLiMS yang digunakan
oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yaitu fitur mulai
transaksi, pengembalian Kilat, sejarah peminjaman, dan
daftar keterlambatan. Berikut fitur-fitur di dalam modul
sirkulasi SLiMS yang digunakan oleh Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang:

a) Mulai Transaksi dan Pengembalian Kilat
Fitur mulai transaksi dan pengembalian kilat adalah

fitur yang digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2

Pemalang untuk melakukan kegiatan dan

pengembalian koleksi yang ingin dipinjam dan

dikembalikan oleh pengguna perpustakaan.
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Gambar 4. 6 Fitur Mulai Transaksi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2
Pemalang™

Menurut hasil wawancara dengan Bu Kingkin

sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian

unit pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Fitur peminjaman dan pengembalian kilat sudah
digunakan oleh perpustakaan sekolah Kketika
pengguna perpustakaan ingin meminjam dan
mengembalikan koleksi bahan pustaka, namun
untuk buku paket kita masih manual karena siapa
tahu ada kendalanya misal pada tahun-tahun
sebelumnya, sistem otomasi tersebut mengalami
kejadian kesambar petir sehingga data-data yang
tersimpan di dalam sistem tersebut hilang semua.
Jadi fungsinya untuk cadangan apabila mengalami
hal-hal tersebut.™

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Pak

Khaerun sebagai staf Perpustakaan SMA N 2

2022.
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Pemalang bagian unit pelayanan pemustaka yang
mengatakan bahwa: “Peminjaman dan pengembailan
koleksi buku paket masih manual, namun untuk buku
fiksi biasanya menggunakan sistem otomasi”.’?

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kegiatan peminjaman dan pengembalian
koleksi di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dilakukan
semi otomasi dengan artian perpustakaan tersebut
melakukan kegiatan peminjaman koleksi dilakukan
dengan otomasi dan manual. Alasan dilakukan secara
otomasi karena lebih efisien dan efektif dan alasan
dilakukan secara manual karena untuk jaga-jaga atau
cadangan apabila terjadi hal yang tidak diinginkan
yang memungkinkan file atau data di dalam sistem
tersebut hilang.

b) Sejarah peminjaman dan daftar keterlambatan

Fitur sejarah peminjaman dan daftar keterlambatan
adalah fitur yang digunakan oleh Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang untuk melihat siapa saja yang sudah
meminjam koleksi di perpustakaan dan siapa yang

belum mengembalikkan koleksi bahan pustaka.

72 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Pemustaka’, 2 Agustus 2022.
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Gambar 4. 7 Fitur Sejarah Peminjaman dan

Fitur Daftar Keterlambatan

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang™
Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bu

Kingkin selaku staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
bagian unit pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Semua fitur sudah digunakan, namun sudah dibagi-
bagi tugasnya sesuai dengan job desc nya masing-
masing unit staf perpustakaan sekolah. Pada fitur
aturan peminjaman, sejarah peminjaman, dan fitur
daftar keterlambatan yang bisa mengakses hanya
staf perpustakaan pada unit pelayanan teknis saja,
namun staf perpustakaan pada unit lain tidak bisa
mengaksesnya. Untuk fitur reservasi belum
digunakan secara maksimal oleh Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang karena perpustakaan masih
masa peralihan ke otomasi perpustakaan.’

2022.
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Bu Kingkin juga menambahkan pernyataan bahwa
modul sirkulasi ini mendukung kegiatan pengadaan di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang:

Modul srikulasi sangat mendukung dalam kegiatan
pengadaan di perpustakaan sekolah. Ketika
perpustakaan  sekolah  melakukan kegiatan
pengadaan, staf perpustakaan dapat melihat
kebutuhan pemustaka yang dapat dilihat dari
modul sirkulasi, pemustaka itu sering cari koleksi
apa atau minatnya lebih kemana atau dapat dilihat
dari hasil penelusuran melalui alat bantu OPAC
atau katalog online.”™
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa semua fitur di dalam modul sirkulasi
sudah tergunakan’®, namun pada fitur reservasi belum
maksimal, tugas dari masing-masing staf perpustakaan
juga telah dibagi-bagi sesuai dengan job desc per unit
perpustakaan, dan modul sirkulasi SLiMS sangat
mendukung  dalam  kegiatan  pengadaan  di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang.
4) Keanggotaan
Modul membership atau modul keanggotaan
digunakan untuk mendaftar dan pendataan setiap anggota

perpustakaan secara online. Fitur-fitur di dalam modul

Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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keanggotaan SLiMS yaitu lihat daftar anggota, tambah
anggota, tipe keanggotaan, kartu anggota, ekspor dan
impor data. Fitur yang digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang di dalam modul keanggotaan SLiMS yaitu:
a) Lihat Daftar Anggota
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk melihat anggota yang telah terdaftar
dalam sistem. Informasi yang ditampilkan dalam fitur
ini adalah Member ID, Member Name, Membership

Type, Email, dan Last Update dan dilengkapi dengan

menu Delete dan Edit.
Gambar 4. 8 Fitur Lihat Daftar Anggota

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang”’
b) Tambah Anggota
Fitur tambah anggota digunakan Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang untuk menambahkan anggota
perpustakaan ke dalam sistem SLiMS. Data anggota
yang dimasukkan adalah nama anggota, tanggal

mendaftar, tanggal kadaluarsa, institusi (nama kantor

2022.
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atau organisasi), tipe keanggotaan, jenis kelamin, e-
mail, alamat rumah atau kantor, nomor telepon, nomor

identitas, dan upload foto.

Gambar 4. 9 Fitur Tambah Anggota

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang™
¢) Tipe Keanggotaan

Fitur tambah anggota digunakan Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang untuk menambahkan anggota
baru Perpustakaan SMA N 2 Pemalang. Informasi
yang ditampilkan pada fitur ini yaitu tipe keanggotaan
apakah sebagai kepala sekolah atau guru atau tenaga
kependidikan ataukah siswa, jumlah pinjaman, masa
keanggotaan, perpanjangan, menu delete dan edit.

Gambar 4. 10 Tipe Keanggotaan

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang™
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5)

Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Fitur di dalam modul keanggotaan sudah digunakan
semua kecuali fitur kartu anggota karena
perpustakaan sekolah tidak mencetak sendiri,
mengingat perpustakaan sekolah tidak mempunyai
sarana (printer). Jadi, perpustakaan sekolah masih
menginduk jadi satu dengan tim IT Sekolah sehingga
perpustakaan sekolah belum bisa membuat sendiri
kartu perpustakaan.®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa anggota Perpustakaan SMA N 2
Pemalang sudah di data otomatis di dalam sistem, fitur di
dalam modul keanggotaan secara umum sudah
digunakan, namun untuk fitur kartu anggota belum
digunakan karena mengingat sarana prasarana belum
memadai.
Katalog Online (OPAC)
Modul katalog online atau yang biasa kita kenal
dengan sebutan OPAC (Online Public Access Catalog)
digunakan untuk mencari atau menelusuri informasi

perpustakaan dengan mudah melalui alat komputer.

2022.
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Katalog Online atau OPAC merupakan sarana
penelusuran yang diperuntukkan bagi pemustaka. OPAC
dari aplikasi SLiMS ini terdiri dari pencarian, hasil
pencarian, ketersediaan, dan informasi detil. Fitur yang
digunakan Perpustakaan SMA N 2 Pemalang di dalam
modul katalog online (OPAC) SLiMS yaitu:

a) Pencarian
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2

Pemalang untuk mencari koleksi bahan pustaka di rak

perpustakaan. Cara mencari buku di fitur pencarian

yaitu dengan hanya memasukkan satu subjek atau
judul saja nanti akan keluar hasil pencarian koleksi
yang ingin di cari dan terdapat beberapa pilihan
koleksi.

Gambar 4. 11 Fitur Pencarian

AKN" SMANEGERI 2 PEMALANG

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2

Pemalang®

81 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.

85



b) Hasil Pencarian
Fitur hasil pencarian digunakan Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang untuk melihat hasil pencarian koleksi

yang diinginkan oleh pengguna perpustakaan.

Gambar 4. 12 Fitur Hasil Pencarian

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®
¢) Ketersediaan
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk melihat koleksi bahan pustaka yang
diinginkan pemustaka itu tersedia atau masih dipinjam

oleh pemustaka lain.

Gambar 4. 13 Fitur Ketersediaan

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®
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d) Informasi Detil
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk melihat informasi detil buku yaitu
menampilkan deskripsi fisik buku, penerbit buku,
klasifikasi buku, dan lain-lain.

Gambar 4. 14 Fitur Informasi Detil

ol

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®*
Menurut hasil wawancara dengan Bu Kingkin sebagai
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Fitur yang digunakan lebih kepada memberi tampilan
sesuai dengan subjek yang Kita cari di dalam katalog
online, terdapat keterangan atau informasi buku yang
dicari oleh pemustaka, dapat mengetahui letak atau
posisi buku yang dicari, dan menampilkan status buku
yang dicari itu tersedia atau masih dipinjam, serta
terdapat abstrak dari buku tersebut, namun siswa
belum merasakan semua fasilitas dari OPAC ini
karena masih proses peralihan ke otomasi
perpustakaan dan terhambat oleh pandemi.®

8 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
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Pernyataan tersebut juga diperjelas dengan Bu Irjasni
selaku kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yang
mengatakan bahwa:

OPAC ini sangat membantu dalam menemukan
sumber informasi karena lebih cepat ditemukan
koleksi buku yang mereka cari, namun OPAC ini
belum digunakan kepada semua siswa karena
Perpustakaan SMANDA masih proses peralihan ke
perpustakaan otomasi dan pada waktu itu terhambat
oleh pandemi.t®

Pak Khaerun juga mempertegas pernyataan di atas,
beliau mengatakan bahwa: “Dengan adanya sistem
otomasi sangat terbantu dalam kegiatan di Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang karena lebih efektif dan efisien
waktu”.8

Hal tersebut juga diperkuat oleh salah satu pengguna
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yaitu Sheva yang
mengatakan bahwa: “Dengan adanya OPAC membantu
kita dalam mencari letak/posisi jenis buku yang ingin
kita cari sehingga kita tidak perlu mencari buku-buku

yang ingin dicari pada setiap rak buku”.%

8 ‘Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’,
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6)

Ghaza sebagai pengguna Perpustakaan SMA N 2
Pemalang juga menyatakan bahwa:

Manfaat yang dirasakan dengan adanya OPAC yaitu

kita dapat mencari sumber buku apa saja yang ingin

kita peroleh, dapat memberikan informasi dimana

tempat atau letak rak buku yang ingin kita cari,

sehingga kita tidak repot-repot mencari nya dengan

berkeliling dan mencari nya di semua rak.®°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwa katalog online (OPAC) belum tergunakan
oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®, padahal OPAC
ini dapat memudahkan pengguna Perpustakaan SMA N 2
Pemalang dalam menemukan koleksi bahan pustaka di
perpustakaan, dapat melihat buku yang dicari apakah
tersedia atau masih dipinjam dengan pemustaka lain, dan
terdapat informasi dari buku yang dicari, namun
penggunaannya belum maksimal karena masih proses
peralihan ke perpustakaan otomasi.
Master File

Modul master file berfungsi untuk menampilkan entry
data yang telah dimasukkan sebelumnya ke dalam sistem
dan untuk pengaturan penerbit, tempat terbit, pengarang,

dan lain sebagainya.

2022.
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Modul master file merupakan modul yang dapat
digunakan untuk memasukkan data yang digunakan
sebagai master dalam daftar data bibliografi. Fitur-fitur
dalam master file ini adalah: GMD (bentuk fisik koleksi,
penerbit, subyek, dan lokasi), daftar referensi (tempat,
status eksemplar, tipe koleksi, bahasa dokumen, label,
dan kala terbit), dan peralatan (cataloguing servers, pola
kode eksemplar, dan lain-lain sebagainya). Fitur-fitur
yang digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
yaitu:

a) GMD
Fitur GMD digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk pengaturan tipe isi, tipe media,
penerbit, pengarang, dan lain sebagainya.

Gambar 4. 15 Fitur GMD

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®

%1 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
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b) Daftar Referensi
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2

Pemalang untuk pengaturan tipe koleksi, bahasa

dokumen, dan lain sebagainya.
Gambar 4. 16 Fitur Daftar Referensi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®
Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Fitur dalam modul master file sudah digunakan semua,
namun dibagi tugasnya sesuai dengan job desc nya
masing-masing per unit staf perpustakaan SMA N 2
Pemalang. Untuk fitur GMD dan daftar referensi yang
dapat mengakses yaitu staf perpustakaan bagian unit
pelayanan teknis saja. Sedangkan untuk fitur peralatan
dalam modul master file, Perpustakaan SMA N 2
Pemalang bekerjasama dengan tim IT sekolah karena
kurang pemahaman dalam fitur tersebut.®

92 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
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Beliau juga menjelaskan fungsi dari fitur modul
master file yang digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2
Pemalang:

Fitur-fitur di dalam modul master file seperti: (1)
GMD:; lebih mengarahkan pada penerbit, pengarang,
subyek, lokasi, dan jenis koleksi atau jenis bahan
koleksi yang digunakan, apakah kartografi material
(buku) ataukah lebih ke karya seni misalnya patung;
(2) daftar referensi; menggambarkan tipe koleksi,
bahasa dokumen, label, dan sebagainya; dan (3)
peralatan; untuk fitur ini staf perpustakaan
bekerjasama dengan tim IT Sekolah dikarenakan staf
perpustakaan belum paham dengan itu.®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa modul master file SLIMS ini sudah
digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®,
namun tugas sudah dibagi-bagi sesuai dengan job desc
masing-masing per unit staf perpustakaan dan
perpustakaan juga bekerjasama dengan sistem IT sekolah.
7) Sistem atau Administrasi
Modul ini digunakan untuk mengatur bagian-bagian
dari sistem otomasi perpustakaan yang digunakan. Pada
modul sistem atau administrasi, admin dapat melihat
riwayat siapa-siapa saja yang telah log-in ke dalam

sistem, dapat melihat riwayat transaksi, dapat mengatur

% ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
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aturan peminjaman, dan pengembalian buku, dan lain-
lain.

Modul sistem atau administrasi digunakan untuk
mengubah atau mengatur isi yang terdapat pada aplikasi
SLiMS. Fitur yang terdapat pada modul ini antara lain
pengaturan sistem, lingkungan sitem, pengaturan UCS,
konten, indeks biblio, modul, pustakawan dan pengguna,
setelan hari libur, pembuat barkode, dan lain-lain. Hampir
semua fitur pada modul sistem atau administrasi telah
digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dan
dibantu oleh tim IT sekolah karena mengingat
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum mempunyai
server sendiri.

Gambar 4. 17 Fitur Pengaturan Sistem SLiMS

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang *
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan bagian unit pelayanan teknis

yang mengatakan bahwa:

2022.
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Fitur-fitur di dalam modul administrasi yaitu
pengaturan sistem, lingkungan sistem, pengaturan
UCS, konten, indeks biblio, modul, pustakawan dan
pengguna. Fitur-fitur tersebut telah digunakan semua,
hanya pembagian tugasnya saja sesuai dengan job desc
nya masing-masing sesuai dengan tugas per unit staf
perpustakaan. Misalnya untuk fitur lingkungan sistem
dan fitur pengaturan UCS, staf perpustakaan
bekerjasama dengan tim IT Sekolah karena fitur
tersebut merupakan bagian server, nah yang paham
masalah seperti itu yaitu bagian tim IT Sekolah. Untuk
fitur yang lainnya yang dapat mengakses staf
perpustakaan pada unit pelayanan teknis saja.®’

Bu Kingkin juga menambahkan pernyataan:

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum memiliki
server sendiri, masih menginduk atau jadi satu dengan
server sekolah. Harusnya perpustakaan sekolah
memiliki  server sendiri, mengingat koleksi
perpustakaan sekolah semakin bertambah, namun
server di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dijadikan
satu dengan sekolah. Nah yang menguasai hal tersebut
adalah tim IT Sekolah.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwa modul sistem atau administrasi SLiMS di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah tergunakan

semua® hanya dalam pembagian kerjanya sesuai dengan

job desc nya masing-masing dan Perpustakaan SMA N 2

97 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

% ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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Pemalang juga bekerjasama dengan tim IT sekolah
mengingat Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum
mempunyai server sendiri.
8) Koleksi Berseri
Modul koleksi berseri befungsi untuk mengorganisir
data-data langganan terbitan koleksi berseri yang di
langgan oleh perpustakaan. Modul ini digunakan untuk

mengolah koleksi serial/koran/majalah/terbitan berseri

yang dilanggan oleh perpustakaan.
Gambar 4. 18 Fitur Koleksi Terbitan Berseri

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang®

Menurut hasil wawancara dengan Bu Kingkin selaku
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Fitur di dalam modul koleksi berseri yaitu kendali
terbitan  berseri  berlangganan, namun belum
digunakan dan belum dimanfaatkan oleh Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang dikarenakan perpustakaan
sekolah baru proses peralihan ke otomasi, aplikasi
SLiMS baru diaktifkan kembali pada awal tahun ini,

100 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.
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dan entry datanya belum sampai pada terbitan

berseri. 1

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Pak Khaerun
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan pemustaka yang mengatakan bahwa:
“Pengelolaan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan
SMANDA masih bersifat manual”.1%

Sheva salah satu pengguna Perpustakaan SMA N 2
Pemalang juga mengatakan bahwa: “Ketika Kita
meminjam koleksi terbitan berseri seperti majalah
ataupun koran masih ditulis dengan tangan”.1%

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ghaza sebagai
salah satu pengguna Perpustakaan SMA N 2 Pemalang:
“Kalau untuk layanan pada koleksi berseri masih manual,
jadi misal kita ingin meminjam Kkoran itu harus tulis
tangan pada sistem peminjaman manual”.2%*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa modul koleksi terbitan berseri di

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum digunakan'®

101 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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9)

mengingat masih proses peralihan ke perpustakaan
otomasi jadi data koleksi terbitan berseri belum
dimasukkan ke dalam sistem dan pelayanan untuk terbitan
berseri juga masih dilakukan secara manual atau tulis
tangan.
Inventarisasi atau Pencacahan Ulang

Modul cacah ulang atau stock opname ini mendata
ulang kembali koleksi perpustakaan setelah beberapa
tahun layanan berjalan yang dilaukan sekali dalam 3
sampai 5 bulan sesuai kondisi perpustakaan. Fitur di
dalam modul ini yaitu rekaman inventarisasi dan

inisialisasi yang berfungsi untuk back up data.

Gambar 4. 19 Fitur Modul Inventarisasi

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang'%
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bu Kingkin sebagai staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang bagian unit pelayanan teknis yang mengatakan

bahwa: “Fitur di dalam modul inventarisasi yaitu rekaman

106 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli

2022.
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inventarisasi yang berfungsi untuk back up data
maksudnya data yang sudah di input lalu di back up
kembali, dan juga terdapat fitur inisialisasi”.1%’

Beliau juga menjelaskan proses inventarisasi yang
dilakukan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang:

Proses atau kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum terotomasi

atau belum digunakan. Inventarisasi masih dilakukan

secara manual karena mengingat masa proses
peralihan perpustakaan sekolah secara manual ke
perpustakaan terotomasi.'%

Pak Khaerun sebagai staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang bagian unit pelayanan pemustaka juga
mengungkapkan  bahwa: “Kegiatan inventarisasi
dilakukan per ruang, secara manual, lalu bahan pustaka di
input ke dalam sistem otomasi perpustakaan”.%®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa modul inventarisasi di Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang belum digunakan!® karena mengingat

perpustakaan masih proses peralihan ke perpustakaan

07 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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Bagian Pelayanan Pemustaka’, 2 Agustus 2022.
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otomasi dan kegiatan inventarisasi di Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang masih dilakukan secara manual.
10) Laporan

Modul laporan berfungsi untuk menyediakan
laporan objektif yang ada pada sistem otomasi yang
dapat digunakan pihak manajemen sebagai dasar untuk
mengambil kebijakan di perpustakaan atau untuk
pengembangan perpustakaan seperti laporan jumlah
koleksi, pelaporan pinjaman, pelaporan keanggotaan,
dan lain sebagainya.

Fitur yang terdapat pada modul pelaporan yaitu fitur
pelaporan (terdiri dari menu statistik koleksi, laporan
peminjaman, laporan anggota) dan fitur laporan lain
(terdiri dari menu rekapitulasi, daftar judul, daftar judul
eksemplar, statistik penggunaan koleksi, peminjaman
berdasarkan klasifikasi, daftar anggota, daftar
peminjaman anggota, sejarah peminjaman, peringatan
jatuh tempo, daftar keterlambatan, aktifitas staf, statistik
pengunjung per hari, daftar pengunjung, laporan denda,
dan member fines list).

a) Fitur Pelaporan
Fitur ini digunakan Perpustakaan SMA N 2
Pemalang untuk melihat total item, total item buku

yang sedang dipinjam, dan total anggota.
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Gambar 4. 20 Fitur Pelaporan

Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang*!*
b) Fitur Laporan Lain

Fitur laporan lain digunakan Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang untuk melihat rekapan koleksi yang
sedang dipinjam dan belum dipinjam oleh
pemustaka, total judul Kkoleksi, total judul
eksemplar, total item yang sedang dipinjam, total
item yang berada di perpustakaan (tidak terpinjam),
total judul yang sedang dipinjam berdasar berdasar

tipe koleksi atau Kklasifikasi buku, dan lain

sebagainya.
Gambar 4. 21 Fitur Laporan Lain

111 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.
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Sumber data: Perpustakaan SMA N 2 Pemalang'!

Menurut hasil wawancara dengan Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian
unit pelayanan teknis mengatakan:

Fitur di dalam modul laporan sudah digunakan

semua, seperti statistik koleksi (laporan peminjaman

dan laporan anggota), laporan lain (rekapitulasi,

daftar judul dan judul eksemplar, daftar anggota,

peringatan jatuh tempo, daftar pengunjung, dsb).**

Bu Kingkin juga mengungkapkan bahwa: “Untuk
pelaporannya kepada pimpinan masih bersifat manual
atau belum tersistem karena semua buku belum di entry
ke dalam sistem. Jadi, perpustakaan sekolah baru entry
buku di kelas 200”114

Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh Pak
Khaerun selaku staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

bagian unit pelayanan pemustaka yang mengatakan

112 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 29 Juli
2022.

113 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

114 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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bahwa: “Untuk laporan ke pihak pimpinan masih
dilakukan secara manual”.1%°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa modul laporan di Perpustakaan SMA N
2 Pemalang sudah tergunakan''®, namun untuk laporan
kepada pimpinan masih bersifat manual.

11) Silang Layan

Modul silang layan berfungsi untuk memberikan
layanan antar perpustakaan yang menerapkan sistem
otomasi perpustakaan yang sama.

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum pernah
melakukan silang layan. Adapun hasil wawancara
dengan Bu Kingkin sebagai staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang bagian unit pelayanan teknis yang
mengatakan bahwa:

Belum pernah melakukan silang layan, tetapi pernah
atau ada MOU atau kerjasama dengan beberapa
perpustakaan sekolah di Kabupaten Pemalang seperti
Perpustakaan SMA N 1 Pemalang dan perpustakaan
SMA N 3 Pemalang. Dan pihak Perpustakaan SMA
N 2 Pemalang ingin mengadakan program yaitu
silang layan bekerjasama dengan perpustakaan
daerah Pemalang.t!’

115 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Pemustaka’, 2 Agustus 2022.

116 “‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.

117 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
belum pernah melakukan silang layan'!®, namun sudah
ada MOU atau kerjasama dengan beberapa
perpustakaan di daerah sekitar kabupaten Pemalang.

12) Katalog Induk

Katalog induk yaitu katalog koleksi perpustakaan
yang menghimpun beberapa katalog koleksi
perpustakaan yang telah menjalin kerjasama dan
memiliki  sistem yang sama, namun dalam
perkembangan selanjutnya, sistem yang berbeda pun
dapat dihubungkan pada katalog induk yang
diperuntukkan bagi para pencari informasi di mana saja.

Menurut hasil wawancara dengan Bu Kingkin selaku
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak mempunyai
katalog induk, biasanya yang mempunyai katalog
induk itu seperti Perpustakaan Nasional atau
Perpustakaan Daerah. Fungsi katalog induk yaitu
lebih ke menunjukkan kekayaan yang dimiliki atau
keanekaragaman perpustakaan.t*®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti, bahwa Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak

118 “Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
119 “‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, p. 29 Juli 2022.
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mempunyai katalog induk?, biasanya yang memiliki
katalog induk adalah perpustakaan besar seperti
Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Daerah.

b. Kendala yang dihadapi perpustakaan dalam
implementasi otomasi di Perpustakaan SMA Negeri 2
Pemalang

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam usahanya untuk

memaksimalkan aplikasi SLiIMS menjadi aplikasi otomasi
perpustakaan yang baik serta mendukung seluruh kegiatan
pengolahan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang,
perpustakaan pasti mengalami beberapa kendala atau
hambatan dalam mengimplementasikan otomasi
perpustakaan. Adapun kendala atau hambatan yang ditemui
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dalam memanfaatkan
modul-modul SLiMS adalah sebagai berikut:
1) Kurangnya dukungan dari pimpinan
Untuk mengatasi berbagai kendala atau hambatan
yang dihadapi perpustakaan dalam usahanya untuk terus
mengembangkan perpustakaan otomasi berbasis SLiMS
di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang, sangat dibutuhkan
anggaran dalam rangka pengadaan sarana berupa
hardware seperti komputer, printer, scanner dan
perangkat elektronik lainnya untuk mendukung
penggunaan fitur yang terdapat pada modul-modul

aplikasi SLiMS, tetapi hal tersebut sulit untuk diwujudkan

120 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
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apabila tidak didukung oleh kebijakan dari pemimpin
instansi.

Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti
peroleh dari narasumber yaitu Bu Kingkin sebagai staf
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit pelayanan
teknis yang mengatakan bahwa:

Anggaran dari pimpinan kurang, perpustakaan tidak
pernah membeli di luar buku paket, tidak ada
anggarannya, sebetulnya kalau secara juknis BOS
mengatakan ada 5% anggaran untuk perpustakaan,
tetapi di lapangan kenyataannya semua anggaran
dialihkan ke pembelanjaan buku paket, jadi
perpustakaan sekolah tidak memiliki anggaran untuk
pengembangan koleksi di luar buku paket sehingga
minat baca kurang dan ini pun koleksi dari tahun-tahun
sebelumnya, jadi kita udah berapa tahun belum belanja
buku selain buku paket kaya novel, dsb.*?!

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa untuk mengadakan sarana penunjang
SLiMS, staf perpustakaan belum menerima anggaran
karena kurangnya dukungan dari pimpinan instansi.!??

2) Kurangnya sumber daya untuk menangani masalah
komputer, aplikasi, dan mengetahui mengenai masalah
perpustakaan

Selain dukungan dari pimpinan instansi sebagai

penyedia anggaran, kurangnya sumber daya juga turut

121 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
122 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
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menentukan berhasil atau tidaknya suatu perpustakaan
dalam mengolah dan mengembangkan sistem otomasi
yang diterapkan perpustakaan tersebut. Kurangnya
sumber daya yang dimaksud adalah skill yang dimiliki
oleh staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang. Adapun hasil
wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari responden
yaitu Bu Irjasni sebagai kepala Perpustakaan SMA N 2
Pemalang yang mengatakan bahwa: “Saya sebenarnya
kurang paham otomasi perpustakaan, ibu hanya mengurus
manajemen perpustakaannya saja”.*?

Sementara itu menurut Bu Kingkin sebagai staf
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian pelayanan
teknis yang mengungkapkan: “Kurangnya pengetahuan
teknologi dari staf perpustakaan sendiri sehingga kadang
harus melibatkan tim IT Sekolah karena perpustakaan
belum punya tim IT sendiri”.*?*

Beliau juga mengungkapkan kembali bahwa:

Mengingat ada keterbatasan perpustakaan sekolah
akan pengetahuan teknologi. Jadi seperti sistem untuk
mengatur tampilan dan lain sebagainya memang
perpustakaan menyerahkan kepada bagian tim IT
Sekolah, misalnya penampilan pencetakan label buku
(mencetak label dan barcode buku) yang
menggunakan fitur tersebut adalah tim IT Sekolah.
Perpustakaan hanya menggunakan SLiMS dengan fitur

123 ‘Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2
Pemalang’, 1 Agustus 2022.

124 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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yang sudah siap sesuai dengan yang perpustakaan
butuhkan, namun untuk secara keseluruhan sudah
digunakan semua, hanya saja pembagiannya berbeda,
sesuai dengan job desc masing-masing.'?®

Hal tersebut juga dipertegas oleh Pak Khaerun sebagai
staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian pelayanan
pemusta yang mengatakan bahwa:

Ada sekitar tujuh SDM vyang mengelola di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang, namun yang ahli di
bidang otomasi hanya satu orang, Bu Kingkin staf
perpustakaan bagian pelayanan teknis, dan pernah ada
pelatihan online, tetapi memang yang ikut hanya Bu
Kingkin saja karena beliau lebih aktif dan beliau juga
menjabat sebagai Ketua IPl (lkatan Perpustakaan
Indonesia) di daerah Pemalang, dan memang beliau
harus lebih aktif.%

Beliau juga menyatakan kembali bahwa:

Modul yang sering digunakan saya pada unit
pelayanan pemustaka yaitu modul bibliografi,
biasanya untuk entry data. Jadi dalam input data
melibatkan semua SDM di perpustakaan dan untuk
kendala teknis seperti ketika mati listrik dan juga
masih ada yang tidak paham atau masih kurangnya
pemahaman pengguna perpustakaan.*?’

125 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa penguasaan atau pemanfaatan modul
yang terdapat pada aplikasi SLiMS belum tergunakan
semua seperti modul-modul yang telah dijelaskan pada
pembahasan  sebelumnya.!®® Modul yang sering
digunakan seperti modul bibliografi, modul sirkulasi, dan
modul keanggotaan, sementara untuk modul yang lain
masih kurang tergunakan oleh Perpustakaan SMA N 2
Pemalang. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
terhadap fitur yang terdapat pada modul aplikasi SLiMS
masih kurang, hal tersebut dapat diketahui berdasarkan
pernyataan dari staf perpustakaan sendiri, sehingga perlu
dilaksanakan kembali kegiatan semacam workshop atau
seminar guna memperkenalkan dan mengajarkan cara
implementasi modul-modul yang terdapat pada aplikasi
SLiMS untuk meningkatkan kemampuan atau skill staf
perpustakaan dalam menggunakan aplikasi SLiMS, dan
juga meningkatkan Kkinerja  perpustakaan dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang ada pada
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang.

3) Terhambatnya dana untuk pengadaan hardware
Setiap organisasi yang ada di dalam lembaga pasti

memiliki anggaran dana untuk menjalankan program-

128 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.
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progam yang telah direncanakan sebelumnya. Akan tetapi
untuk perpustakaan, masalah pendanaan memang sangat
mengalami kesulitan, seperti yang di sampaikan oleh Bu
Irjasni selaku Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
dalam sesi wawancara:

Faktor penghambat salah satunya yaitu dana karena
perpustakaan tidak mempunyai dana sendiri untuk
melengkapi fasilitas atau menambah koleksi lagi,
misalnya koleksi fiksi dan non fiksi karena pendanaan
langsung dikelola oleh pihak sekolah.*?®

Hal senada dengan yang disampaikan oleh Bu Kingkin
sebagai staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian unit
pelayanan teknis yang mengatakan bahwa:

Untuk anggaran pendanaan di Perpustakaan SMA N 2
Pemalang yang mengelola bukan dari pihak
perpustakaan sendiri, tetapi dikelola oleh sekolah
sehingga perpustakaan tidak punya wewenang untuk
menambah koleksi ataupun fasilitas perpustakaaan.
Jadi tidak adanya dukungan anggaran sehingga ada
beberapa program perpustakaan sekolah yang belum
terlaksana.®*

Beliau juga mengungkapkan bahwa:

Sarana dan prasarana seperti komputer atau
prosesornya tidak mendukung dan sering lola (loading
lama), komputer masih spek rendah, dan belum

129 ‘Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2
Pemalang’, 1 Agustus 2022.

130 “‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.
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adanya pengadaan komputer sehingga masih
menggunakan komputer sisa.**!

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa untuk anggaran pendanaan tidak bisa
dikelola langsung oleh staf perpustakaan, namun staf
perpustakaan harus mengajukan dahulu ke lembaga.'®?
Hal tersebut dapat dilihat dari sarana prasana di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang seperti alat teknologi

berupa komputer yang masih menggunakan komputer

lama. Adapun hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti
di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang.
Gambar 4. 22 Hardware di perpustakaan
SMA N 2 Pemalang

Sumber data: Hasil Dokumentasi di Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang?*3

131 ‘Hasil Wawancara Dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian Pelayanan Teknis’, 29 Juli 2022.

132 ‘Hasil Observasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’.

133 ‘Hasil Dokumentasi Di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang’, 10
Agustus 2022.

110



B. Analisis Data

Sebagaimana yang telah tertulis dalam BAB | bahwa tujuan
penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana implementasi otomasi
perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dan kendala
apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan dalam implementasi
otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
Dalam BAB IV ini penulis menganalisis dua hal tersebut sesuai
dengan metode yang penulis gunakan yaitu menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif. Penulis menganalisis dua aspek pokok.
Pertama, implementasi otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA
Negeri 2 Pemalang. Kedua, kendala apa saja yang dihadapi oleh
perpustakaan dalam implementasi otomasi perpustakaan di

Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
1. Implementasi otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA

Negeri 2 Pemalang

Pemanfaatan teknologi informasi telah dirasakan pada
beberapa bidang pendidikan salah satunya adalah perpustakaan.
Dengan adanya bantuan teknologi informasi beberapa pekerjaan
di perpustakaan yang dikerjakan secara manual beralih ke
otomatis sehingga dapat membantu secara cepat dan efisien
pekerjaan perpustakaan. Menurut penelitian Faza Shofa ‘Ainun
Nada'®* menyatakan bahwa penerapan sistem otomasi SLiMS

sangat membantu para staf perpustakaan dalam menyelesaikan

134 Faza Shofa 'Ainun Nada, ‘Implementasi Software SLiMS Pada Sistem
Otomasi Di Perpustakaan IAIN Tulungagung’ (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung (IAIN), 2021).
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tugas di perpustakaan IAIN Tulungagung dan membantu dalam
melakukan pencarian bahan koleksi di perpustakaan IAIN
Tulungagung.

Hal tersebut juga dinyatakan dalam temuan yang ditulis oleh
Enik Matul Khoiriyah dkk,®* yang menyatakan bahwa sistem
otomasi perpustakaan yang dilengkapi fitur-fitur dapat
mempermudah pengelola perpustakaan Universitas Airlangga
Surabaya dalam kegiatan input data buku, mempermudah
layanan sirkulasi, dapat mengefisiensikan tenaga dan waktu,
mempermudah pengguna perpustakaan dalam menemukan
buku, dan meningkatkan hubungan Kkerjasama antar
perpustakaan.

Hal ini didukung oleh teori dari Supriyanto yang
menjelaskan bahwa perpustakaan yang menerapkan kemajuan
teknologi informasi atau otomasi perpustakaan dapat
memberikan manfaat di antaranya: (1) mengefisiensikan dan
mempermudah dalam melakukan pekerjaan di perpustakaan, (2)
dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada pemustaka,
(3) meningkatkan citra perpustakaan, dan (4) pengembangan

infrastruktur nasional, regional, dan global.**

135 Enik Matul Khoiriyah and Mohammad Syahidul Haq, ‘Implementasi
Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis LARIS (Laris Automation Retrieval
Information System)’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, Dan Kepemimpinan
Pendidikan, Vol. 1, No. 1 (2020).

1% Supriyanto, Wahyu, and Muhsin Ahmad, Teknologi Informasi
Perpustakaan: Strategi Perancangan Perpustakaan Digital (Yogyakarta: Kanisius,
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Pada kegiatan implementasi otomasi perpustakaan di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah bisa dikatakan cukup
baik. Saat ini pengelola Perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah
menerapkan fitur yang ada pada modul sistem otomasi berupa
aplikasi SLiMS.

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di lapangan, bahwa
pekerjaan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak semuanya
terotomatis ada juga yang dilakukan secara manual dan
pembagian tugas sudah dibagi-bagi sesuai dengan job desc dari
masing-masing unit staf perpustakaan.

Berikut ini merupakan modul-modul dari SLiMS yang
digunakan oleh staf perpustakaan dan pengguna Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang diantaranya yaitu dari penggunaan modul
bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, dan lain sebagainya.

a. Bibliografi
Bibliografi merupakan modul koleksi atau akuisisi yang
bertujuan untuk memasukkan atau mengolah (entry) yang
dilakukan pada bagian pengolahan buku di perpustakaan,
misalnya judul koleksi, jenis koleksi, pengarang, subjek,
nomor klasifikasi, deskripsi fisik, dan lain sebagainya.™*’
Pada SLiMS terdapat modul bibliografi yang dapat
digunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang untuk

melakukan kegiatan pengolahan buku dengan efektif dan

137 Taufiq Mathar, Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan (Makassar:
Alauddin University Press, 2020), p. 63-108.
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efisien seperti pembuatan data bibliografi, mencetak label
nomor panggil (call number), barcode buku, cetak katalog,
ekspor dan impor data bibliografi, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang telah menggunakan fitur di dalam modul
bibliografi SLiMS, namun dalam pekerjaan di perpustakaan
sudah dibagi-bagi sesuai dengan job desc masing-masing per
unit pelayanan di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dan juga
dibantu dengan tim IT Sekolah.

b. Protokol Z39.50

Protokol Z39.50 berfungsi untuk menyalin katalog dari
perpustakaan-perpustakaan lainnya atau disebut dengan copy
cataloging melalui SRU (Search/Retrieve via URL)
merupakan protokol penemuan sinkron standar guna
permintaan pencarian pada internet dengan menggunakan
CQL (Contextual Query Language) dan dapat
mempermudah dan mempercepat proses untuk memasukkan
bahan koleksi perpustakaan atau pengolahan bibliografi
perpustakaan.® Protokol Z39.50 yang dapat digunakan oleh
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang untuk melakukan
menyalin katalog dari perpustakaan-perpustakaan lain yaitu
seperti pencarian dan peladen SRU.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan

SMA N 2 Pemalang telah menggunakan fitur di dalam modul

138 Mathar, p. 63-108.
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protokol z39.50 SLiMS, namun dalam modul ini yang biasa
menggunakan staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bagian
unit pelayanan teknis.

c. Sirkulasi

Modul sirkulasi digunakan untuk menangani urusan
peminjaman buku, pengembalian buku, dan pemesanan
peminjaman bahan pustaka dengan menggunakan alat bantu
berupa komputer.t*

Dalam aplikasi SLiMS modul sirkulasi terdiri dari
beberapa fitur di antaranya yaitu fitur mulai transaksi untuk
melakukan transaksi melalui ID anggota. Di bawahnya
terdapat fitur pengembalian kilat, aturan peminjaman,
sejarah peminjaman, daftar keterlambatan, dan reservasi
untuk pemesanan koleksi.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang telah menggunakan fitur di dalam modul
sirkulasi yang di gunakan oleh staf perpustakaan karena
mudah untuk di operasikan dan tidak perlu lagi mencatat
secara manual peminjaman bahan pustaka di perpustakaan
hanya cukup dengan membuka menu sirkulasi lalu masukkan
member ID kemudian pilih loan masukkan kode barcode
yang tertera pada buku, maka secara otomatis buku yang
akan dipinjam telah tercatat oleh system. Namun, ada satu

fitur di dalam modul sirkulasi yang belum digunakan oleh

139 Mathar, p. 63-108.
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Perpustakaan SMA N 2 Pemalang yaitu fitur reservasi karena
mengingat perpustakaan tersebut masih proses peralihan ke
perpustakaan berbasis otomasi, jadi fitur tersebut belum
tergunakan oleh Perpustakaan SMA N 2 Pemalang.

d. Keanggotaan

Modul keanggotaan atau membership digunakan untuk
mendaftarkan dan pendataan tiap anggota perpustakaan.
Dalam pencatatan identitas keanggotaan, memuat nomor
keanggotaan, nama, alamat, dan lain sebagainya.'4

Fitur yang terdapat di dalam modul keanggotaan SLiMS
yaitu fitur lihat daftar anggota untuk melihat ID anggota, tipe
keanggotaan, dan lain sebagainya. Fitur selanjutnya yaitu
fitur tambah anggota untuk mengisi ID anggota, nama
anggota, tanggal lahir, tanggal registrasi, dan lain
sebagainya. Lalu terdapat fitur tipe keanggotaan, kartu
anggota, ekspor dan impor data.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang telah menggunakan beberapa fitur di
dalam modul keanggotaan, namun untuk fitur kartu anggota,
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang masih menginduk dengan
sekolah karena belum tersedianya sarana prasarana untuk
membuat kartu anggota.

e. Katalog Online (OPAC)

OPAC atau katalog online merupakan data bibliografi

140 Mathar, p. 63-108.
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perpustakaan berbentuk elektronik yang dapat diakses
melalui alat bantu teknologi berupa komputer yang berfungsi
untuk dapat dimanfaatkan oleh pengunjung perpustakaan
guna melakukan penelusuran informasi koleksi yang
pemustaka inginkan.

Menurut penelitian Mutahrin Taher Anthonius G.J.J.S.
mengatakan bahwa penerapan katalog online (OPAC) dapat
memudahkan dalam mencari koleksi bahan pustaka di
perpustakaan bagi pengguna perpustakaan.'4?

Dalam aplikasi SLiMS modul sirkulasi terdiri dari
beberapa fitur di antaranya yaitu fitur pencarian, hasil
pencarian, ketersediaan buku, dan informasi detail buku.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang belum menggunakan secara penuh fitur
di dalam modul OPAC atau katalog online karena mengingat
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang masih proses peralihan ke
otomasi perpustakaan.

f. Master File

Modul master file berfungsi untuk menampilkan entry

data yang telah dimasukkan ke dalam sistem, misalnya pada

modul bibliografi seperti tipe koleksi, status eksemplar,

141 Mathar, p. 63-108.
142 Mutahrin Taher, Anthonius Golung, and Johnny J Senduk, ‘Penerapan
Sistem Temu Kembali Informasi Online Public Access Catalog (OPAC)

Perpustakaan Teologi Universitas Kristen Indonesia’, Jurnal Perpustakaan, Vol.
1, No. 3 (2019).
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bahasa, penerbit, subjek, lokasi, dan juga perpustakaan dapat
mengetahui ada berapa banyak dan apa-apa saja penerbit
buku pada seluruh koleksi buku yang dimiliki oleh
perpustakaan. 43

Dalam modul master file terdiri dari beberapa fitur di
antaranya Yyaitu fitur GMD yang berisi pengaturan tipe isi,
tipe media, penerbit, pangarang, dan lain sebagainya. Fitur
selanjutnya yaitu terdapat fitur daftar referensi yang berisi
pengaturan tipe koleksi, bahasa dokumen, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang telah menggunakan fitur di dalam modul
master file, namun sudah dibagi-dibagi sesuai dengan job
desc masing-masing per unit pelayanan di Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang dan bekerjasama dengan tim IT Sekolah
karena perpustakaan tersebut belum mempunyai server
sendiri.

g. Sistem atau Administrasi

Modul sistem atau administrasi berfungsi untuk mengatur
atau memodifikasi bagian-bagian dari sistem otomasi
perpustakaan yang digunakan. Modul ini hanya dapat diakses
orang tertentu saja misalnya pengelola atau penanggung

jawab sistem.#

143 Mathar, p. 63-108.
144 Mathar, p. 63-108.
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Fitur di dalam modul sistem atau administrasi SLiMS di
antaranya Yyaitu terdapat fitur pengaturan sistem, lingkungan
sistem, pengaturan UCS, indeks biblio, pustakawan dan
pengguna, kelompok pengguna, setelan hari libur, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang telah menggunakan fitur di dalam modul
sistem atau administrasi, namun sudah dibagi-dibagi sesuai
dengan job desc masing-masing per unit pelayanan di
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang, namun yang dapat
mengakses modul sistem yaitu staf perpustakaan SMA N 2
Pemalang bagian unit pelayanan teknis dan juga
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang bekerjasama dengan tim
IT Sekolah karena perpustakaan tersebut belum mempunyai
server sendiri.

h. Koleksi Berseri

Modul koleksi berseri ini digunakan untuk mengolah
terbitan berseri yang dilanggan oleh perpustakaan, seperti
surat kabar, bulletin, tabloid, majalah, dan jurnal 4°

Pada modul kendali terbitan berseri atau koleksi berseri
terdapat fitur kendali terbitan berseri berlangganan. Dalam
fitur tersebut kita dapat melihat beberapa koleksi terbitan
berseri yang telah staf perpustakaan sekolah input ke dalam

sistem.

145 Mathar, p. 63-108.
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang belum menggunakan fitur di dalam
modul kendali terbitan berseri karena mengingat masih
proses peralihan ke perpustakaan otomasi jadi data koleksi
terbitan berseri belum dimasukkan ke dalam sistem dan
pelayanan untuk terbitan berseri juga masih dilakukan secara
manual atau tulis tangan.

i. Inventarisasi atau Kegiatan Pencacahan Ulang

Modul inventarisasi SLIMS merupakan modul yang
digunakan untuk membantu perpustakaan dalam melakukan
pengecekan bahan pustaka.4®

Fitur inventarisasi SLiMS yaitu rekaman inventarisasi dan
inisialisasi yang berfungsi untuk back up data yaitu data yang
sudah di input lalu di back up kembali.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan,
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum menggunakan
modul inventarisasi karena mengingat perpustakaan masih
proses peralihan ke perpustakaan otomasi dan kegiatan
inventarisasi di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang masih
dilakukan secara manual.

j. Laporan

Modul laporan berfungsi untuk menyediakan laporan

objektif yang ada pada sistem otomasi yang dapat digunakan

pihak manajemen sebagai dasar untuk mengambil kebijakan

146 Mathar, p. 63—-108.
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di perpustakaan atau untuk pengembangan perpustakaan.'#’

Fitur di dalam modul laporan yaitu fitur pelaporan yang
berisi total item, total item yang sedang dipinjam, dan total
anggota perpustakaan. fitur selanjutnya terdapat fitur laporan
lain berisi rekapan koleksi yang sedang dipinjam dan belum
dipinjam oleh pemustaka, total judul koleksi, total judul
eksemplar, total item yang sedang dipinjam, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan,
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah menggunakan
modul laporan SLiMS, namun untuk laporan Kkepada
pimpinan masih bersifat manual.

k. Silang Layan

Modul silang layan berfungsi untuk memberikan layanan
antar perpustakaan yang menerapkan sistem otomasi
perpustakaan yang sama, seperti kerja sama di bidang
pengadaan koleksi, kerja sama di bidang pertukaran dan
pendistribusian koleksi, kerja sama di bidang pengolahan
data bibliografi, kerja sama di bidang penyediaan fasilitas
penunjang, kerja sama antar para pustakawan, kerja sama di
bidang penyusunan catalog induk, kerja sama di bidang
pemberian jasa dan informasi, kerja sama dengan

perpustakaan lain, dan pinjam antar perpustakaan khusus

147 Mathar, p. 63-108.
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koleksi digital.1*8
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan,
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum pernah melakukan
silang layan, namun sudah ada MOU atau kerjasama dengan
beberapa perpustakaan di daerah sekitar kabupaten Pemalang
sehingga belum terlaksananya silang layan dengan
perpustakaan lain.
I. Katalog Induk
Katalog induk adalah daftar kepemilikan pada semua
perpustakaan yang terhimpun dalam sistem otomasi
perpustakaan yang ditunjukkan dengan nama dan atau lokasi
di mana perpustakaan-perpustakaan tersebut berada yang
setidaknya memiliki satu salinan (eksemplar) dari tiap
koleksi.1®
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan,
Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak mempunyai katalog
induk, biasanya yang memiliki katalog induk adalah
perpustakaan besar seperti Perpustakaan Nasional dan
Perpustakaan Daerah.
2. Kendala dan pemecahan masalah yang dihadapi
perpustakaan dalam implementasi otomasi di Perpustakaan
SMA Negeri 2 Pemalang

Dalam sebuah organisasi pastinya mengalami kendala atau

148 Mathar, p. 63—108.
149 Mathar, p. 63-108.
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hambatan dalam melakukan kinerjanya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di lapangan, dalam Kkegiatan
pengelolaan Perpustakaan di SMA N 2 Pemalang belum
maksimal, hal tersebut dikarenakan masih terdapat kendala atau
hambatan yang dihadapi Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
dalam membangun sebuah otomasi perpustakaan. berikut ini
hal-hal yang menjadi kendala atau hambatan bagi Perpustakaan

SMA N 2 Pemalang dalam mengimplementasikan otomasi

perpustakaan, yaitu di antaranya:

a. Kurangnya dukungan dari pimpinan

Dukungan pimpinan merupakan hal yang sangat penting
dalam membangun sebuah otomasi perpustakaan. Tanpa
adanya dukungan dari pimpinan yang memadai, rencana
otomasi perpustakaan tidak akan berhasil dengan baik.
Dukungan tersebut yaitu berupa dana, pengembangan staf
serta dukungan moral.

b. Kurangnya sumber daya untuk menangani masalah
komputer, aplikasi, dan mengetahui mengenai masalah
perpustakaan

Kurangnya sumber daya atau staf perpustakaan yang
terlatih membuat penerapan otomasi perpustakaan tidak
berjalan secara maksimal. Berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah, perpustakaan harus mempunyai
tenaga Kelola sekurang-kurangnya 1 orang, apabila

perpustakaan sekolah atau madrasah mempunyai lebih dari
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enam rombongan belajar maka sekolah diwajibkan
mempunyai tenaga perpustakaan sekolah sekurang-
kurangnya dua orang, kualifikasi tenaga perpustakaan
sekolah  minimal diploma dua di bidang ilmu
perpustakaan. >

Kurangnya staf yang terlatih juga biasanya menjadi
kendala yang menghambat pengembangan sebuah otomasi
perpustakaan. Pengembangan otomasi perpustakaan harus
mempunyai staf yang mampu mengoperasikan komputer
bahkan kalau perlu mempunyai tenaga ahli. Seharusnya
sekolah mengadakan pelatihan otomasi perpustakaan
kepada semua staf perpustakaan.

Lulut Dwi Ratna dalam penelitiannya mengatakan
bahwa kendala yang dihadapi pihak perpustakaan salah
satunya yaitu sumber daya manusia yang belum mampu
mengatasi permasalahan yang terjadi pada otomasi
perpustakaan secara mandiri sehingga pihak perpustakaan
harus mendatangkan tenaga ahli atau teknisi untuk
membantu  memperbaiki sistem yang bermasalah
tersebut. !

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan,
bahwa di SMA N 2 Pemalang memiliki 3 orang lulusan

ilmu perpustakaan, namun tenaga perpustakaan masih

150 perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan (SNP)
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), p. 2-9.
151 |_ulut Ratna Dwi.
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kurang. Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah menyatakan bahwa jika memiliki lebih dari enam
rombongan belajar maka sekolah diwajibkan memiliki
tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua
orang. Di SMA N 2 Pemalang memiliki jumlah kelas
keseluruhan ada 33 dan tenaga perpustakaan disana ada 6
orang. Seharusnya tenaga perpustakaan SMA N 2
Pemalang ada 11 tenaga perpustakaan. Staf Perpustakaan
SMA N 2 Pemalang juga ada yang kurang memahami
tentang otomasi perpustakaan secara keseluruhan, hanya
ada satu staf perpustakaan yang sangat paham mengenai
otomasi perpustakaan. Berkenaan dengan hal tersebut,
maka pemberian pendidikan dan pelatihan tentang
penerapan sistem otomasi SLiMS sangat perlu dilakukan.
Dengan pemberian pelatihan kepada staf perpustakaan
diharapkan staf perpustakaan mengenai penerapan sistem
otomasi SLiIMS menjadi meningkat dan minat para staf
terhadap aplikasi teknologi informasi menjadi tinggi serta
adanya citra staf perpustakaan meningkat.
Terhambatnya dana untuk pengadaan hardware

Sarana prasarana menjadi hal yang penting dalam
membangun sebuah otomasi perpustakaan, seperti
pengadaan hardware untuk menunjang Kkegiatan di
perpustakaan, namun untuk melakukan pengadaan tersebut

membutuhkan dana.
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Terhambatnya dana merupakan permasalahan yang
sampai saat ini selalu menjadi alasan tidak dapat
berkembangnya sebuah perpustakaan sekolah. Pada
kenyataannya anggaran perpustakaan sekolah masih
ditopang oleh instansi sebagai lembaga induknya. Namun
yang menjadi permasalahan di perpustakaan sekolah yaitu
minimnya perhatian terhadap anggaran perpustakaan.
Alternatif yang ditempuh sebagai solusi untuk mengatasi
hal tersebut pada perpustakaan sekolah yaitu:

1) Mengadakan atau mendirikan usaha mandiri yang
dapat menghasilkan uang; dan

2) Menjalin kerjasama dengan pihak lain yang dapat
memberi bantuan dana, seperti Pemerintah Daerah dan
Instansi terkait.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan,
bahwa di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang masih
terhambatnya dana untuk pengadaan hardware berupa
komputer yang digunakan dalam melakukan kegiatan di
perpustakaan masih menggunakan komputer lama atau
komputer sisa sehingga dalam melakukan pekerjaan di
perpustakaan menjadi terhambat dan tidak maksimal.
Dalam menangani hal tersebut, Perpustakaan SMA N 2
Pemalang telah melakukan MOU atau kerjasama kepada
pihak lain untuk melakukan peminjaman koleksi buku

kepada Perpustakaan Daerah.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian masih terdapat berbagai
kekurangan dan kelemahan, meskipun penulis telah berupaya
semaksimal mungkin dengan usaha untuk membuat hasil penelitian
ini bisa menjadi lebih baik. Adapun keterbatasan pada waktu
penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa waktu yang
digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakukan penelitian
sesuai kebutuhan yang berhubungan dengan objek penelitian
saja. Meskipun waktu penelitian cukup singkat akan tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian. Hasil penelitian
hanya berlaku pada saat penelitian ini dilakukan. Apabila
dilakukan pada waktu yang lain, sangat memungkinkan
hasilnya akan berbeda.
2. Keterbatasan Tempat
Temuan yang dilakukan hanya terbatas pada satu tempat,
yaitu Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang. Sehingga hasil
penelitian sangat mungkin berbeda jika dilakukan di tempat
lain.
3. Keterbatasan Kemampuan
Penulis menyadari keterbatasan kemampuan yang dimiliki,
terutama dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah.

Namun telah diusahakan semaksimal mungkin untuk
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melakukan penelitian ini sesuai dengan kemampuan keilmuan
dan bimbingan dari dosen pembimbing. Selain itu, ada
kemungkinan hasil penelitian ini memiliki sudut pandang yang

berbeda jika penelitian ini dilakukan oleh orang lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah
diuraikan oleh peneliti tentang “Implementasi Otomasi

Perpustakaan Di SMA Negeri 2 Pemalang”, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan program aplikasi Senayan Library Management
System (SLiMS) sebagai sistem otomasi yang dilakukan oleh
tenaga Perpustakaan SMA N 2 Pemalang mampu memberikan
kemudahan dan membantu bagi staf perpustakaan dan pengguna
perpustakaan dalam melakukan kegiatan pengadaan dan
pengolahan buku di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang. Modul
yang sering digunakan tenaga Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
yaitu modul bibliografi, protokol z39.50, sirkulasi, keanggotaan,
master file, sistem atau administrasi dan modul laporan. Adapun
modul yang jarang digunakan tenaga Perpustakaan SMA N 2
Pemalang yaitu modul katalog online (OPAC), dan modul yang
belum digunakan oleh tenaga Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
yaitu modul kendali terbitan berseri, inventarisasi, silang layan,
dan katalog induk.

2. Ada beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh
perpustakaan dalam mengimplementasikan otomasi

perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang yang
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peneliti temukan di lapangan yaitu yang pertama kurangnya
dukungan pimpinan yang menyebabkan kegiatan di
perpustakaan kurang berjalan dengan maksimal, kemudian
kendala yang kedua yaitu kurangnya sumber daya atau skill staf
perpustakaan masih terbilang masih rendah karena yang sangat
paham dengan keseluruhan dari aplikasi SLiMS hanya 1 orang
saja dan juga hal tersebut dapat dilihat dari modul dari aplikasi
SLiMS yang belum tergunakan seluruhnya, dan kendala yang
ketiga yaitu terhambatnya dana untuk pengadaan hardware
sehingga dalam melakukan pekerjaan di perpustakaan sedikit
terkendala dan loading lama karena hardware yang digunakan
perpustakaan yaitu berupa komputer masih menggunakan
komputer lama atau komputer sisa dan juga belum adanya
pembelanjaan untuk koleksi perpustakaan yang baru. Untuk
mengatasi  permasalahan tersebut maka dibutuhkannya
dukungan dari pimpinan, perlu adanya pelatihan kembali terkait
penerapan sistem otomasi berupa SLiMS kepada semua staf
Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang, dan memperbarui
komputer dan penambahan jumlah komputer sehingga tugas-
tugas di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang berjalan secara
efektif dan efisien.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan

kepada pihak Perpustakaan SMA N 2 Pemalang agar penerapan

sistem otomasi SLiIMS dapat efektif dan efisien yaitu:
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1. Dukungan dari pimpinan sangat diharapkan, agar pelaksanaan
penerapan sistem otomasi di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
dapat berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan yaitu berupa
dana yang bertujuan untuk menambah fasilitas apa saja yang
perlu ditambahkan pada perpustakaan itu sendiri.

2. Perlu adanya pelatihan kembali mengenai penerapan aplikasi
otomasi SLIMS kepada semua staf Perpustakaan SMA N 2
Pemalang agar penerapannya menjadi efektif dan efisien
sehingga dapat memaksimalkan dalam melayani pengguna
perpustakaan.

3. Pihak Perpustakaan SMA N 2 Pemalang agar memperbaiki
segala kerusakan yang terjadi dan memperbarui pada perangkat
penunjang sistem otomasi perpustakaan berupa komputer dan
diharapkan penambahan jumlah komputer sehingga kegiatan
pengadaan dan pengolahan buku di Perpustakaan SMA N 2
Pemalang berjalan dengan efektif dan efisien.

4. Diharapkan pihak Perpustakaan SMA N 2 Pemalang dapat
mengatasi kendala atau hambatan yang dihadapi sekarang
sehingga dapat memperlancar kegiatan otomasi pada
perpustakaan tersebut.

. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir ini walaupun penulis menyadari bahwa masih jauh dari kata
sempurna. Hal tersebut semata-mata bukan kesengajaan, namun

keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena itu,
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penulis mengharapkan kritik,masukan, dan saran untuk perbaikan
hasil yang telah didapat. Penulis juga sangat berterima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu, mendukung, dan memotivasi,
penulis memohon do’a, petunjuk, dan bimbingan dari Allah SWT.
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya. Aamiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 PEDOMAN OBSERVASI

1. Sejarah berdirinya Sanggar Pustaka SMA N 2 Pemalang

2. Visi dan Misi Sanggar Pustaka SMA N 2 Pemalang

3. Keadaan Sarana Prasarana Sanggar Pustaka SMA N 2
Pemalang

4. Kondisi Operasional

5. Cara pengoperasionalan sistem otomasi SLiMS

137



Lampiran 2 HASIL DOKUMENTASI

Hari

Waktu

: Jum’at, 29 Juli 2022
: 08.00 - 15.00

Tempat : Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Keadaan
No. Dokumen Ada | Tidak
Ada
1. | Sejarah berdirinya Sanggar Pustaka SMA | V
N 2 Pemalang
2. | Visi dan Misi Sanggar Pustaka SMAN2 | V
Pemalang
3. | Jadwal Operasional atau Pelayanan V
Perpustakaan
4. | Struktur Organisasi Sanggar Pustaka V
SMA N 2 Pemalang
5. | Daftar Pegawai Perpustakaan V
6. | Sarana dan Prasarana \Y
7. | Jenis dan Jumlah Koleksi \%
8. | Komputer untuk mengakses OPAC V
9. | Tampilan Fitur Sistem Otomasi SLiMS V
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Lampiran 3 PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
KEPALA PERPUSTAKAAN SMA N 2 PEMALANG

Pertanyaan

1. Pelayanan perpustakaan SMA N 2 Pemalang dimulai
pukul berapa?

2. Apa saja sarana prasarana Yyang disediakan oleh

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

3. Apa alasan perpustakaan SMA N 2 Pemalang
menggunakan aplikasi SLiMS dalam melakukan otomasi

perpustakaan?

4. Apa kelebihan menggunakan otomasi perpustakaan

khususnya di perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

5. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi
perpustakaan ketika menggunakan sistem otomasi

perpustakaan?

6. Apakah pengguna perpustakaan atau siswa sudah
memahami cara penggunaan alat bantu sistem otomasi

perpustakaan tersebut?
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PEDOMAN WAWANCARA
STAF PERPUSTAKAAN SMA N 2 PEMALANG
BAGIAN UNIT PELAYANAN TEKNIS

Pertanyaan

. Modul Bibliografi:

- Apa saja fitur di dalam modul bibliografi SLiMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

- Kendala atau hambatan dalam penggunaan fitur
tersebut?

. Modul Protokol Z39.50:

- Apa saja fitur di dalam modul protokol z39.50 SLiMS
yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2
Pemalang?

- Kendala atau hambatan yang dihadapi dalam

penggunaan fitur tersebut?

. Modul Sirkulasi:

- Apa saja fitur di dalam modul sirkulasi SLiMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

- Apakah fitur-fitur tersebut mendukung kegiatan

sirkulasi dalam perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

. Modul Keanggotaan:
- Apa saja fitur di dalam modul keanggotaan SLiMS
yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2

Pemalang?
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- Apakah dalam penggunaannya terdapat kendala atau

hambatan?

. Modul Katalog Online (OPAC):

- Apa saja fitur di dalam modul OPAC SLiMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

- Apakah dalam penggunaannya terdapat kendala atau

hambatan?

. Modul Master File:
Apa saja fitur di dalam modul master file SLIMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

. Modul Sistem atau Administrasi:
Apa saja fitur di dalam modul sistem atau administrasi
SLiMS yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

. Modul Kendali Terbitan Berseri:
Apa saja fitur di dalam modul kendali terbitan berseri
SLiMS yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

. Modul Inventarisasi:
Apa saja fitur di dalam inventarisasi SLiIMS yang

digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

10. Modul Laporan:

Apa saja fitur di dalam laporan SLiMS yang digunakan
oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
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11. Modul Silang Layan:
Apakah sistem otomasi di perpustakaan SMA N 2

Pemalang sudah memiliki layanan silang layan?

12. Modul Katalog Induk:
Apakah perpustakaan SMA N 2 Pemalang telah

mempunyai katalog induk?
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PEDOMAN WAWANCARA
STAF PERPUSTAKAAN SMA N 2 PEMALANG
BAGIAN UNIT PELAYANAN PEMUSTAKA

Pertanyaan

. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

. Jam pelayanan di perpustakaan SMA N 2 Pemalang

dimulai dari jam berapa?

. Sejak kapan perpustakaan SMA N 2 Pemalang

terotomasi?

. Apa alasan perpustakaan SMA N 2 Pemalang beralih ke

sistem otomasi?

. Apa saja kelebihan sistem otomasi di perpustakaan SMA

N 2 Pemalang?

. Modul apa saja yang sering digunakan oleh bapak ketika

menggunakan sistem otomasi perpustakaan?

. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi staf
perpustakaan dalam menggunakan aplikasi SLiMS di

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

. Apakah dengan adanya sistem otomasi, kegiatan di

perpustakaan SMA N 2 Pemalang dapat terbantu?

. Apakah pemustaka sudah bisa menggunakan alat bantu
OPAC dalam melakukan penelusuran informasi di

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENGGUNA PERPUSTAKAAN
SMA N 2 PEMALANG

Pertanyaan

. Apakah sudah menggunakan sistem otomasi seperti
katalog online (OPAC)?

. Apa saja manfaat yang dirasakan menggunakan sistem
otomasi berupa OPAC?

. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi
pengguna perpustakaan dalam menggunakan sistem
otomasi berupa OPAC di perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

. Apakah Kkoleksi berseri di perpustakaan SMA N 2

Pemalang sudah menggunakan sistem otomasi?
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KISI-KISI
PEDOMAN OBSERVASI
Penerapan Otomasi Perpustakaan di Perpustakaan SMA N 2

Pemalang

Indikator Deskriptor

Modul-modul dalam otomasi

Implementasi Otomasi | perpustakaan

Perpustakaan Kendala atau hambatan yang dihadapi
oleh perpustakaan dalam penerapan

otomasi perpustakaan sekolah

145




Lampiran 4 HASIL TRANSKIP WAWANCARA

TRANSKIP WAWANCARA
INFORMAN KUNCI

Informan Penelitian . | Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

bagian unit pelayanan teknis
(Bu Kingkin Nikhen P., S.Hum)

Tempat

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Hari dan Tanggal | Jum’at, 29 Juli 2022

Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Apakah fitur-fitur yang disediakan modul SLiMS sudah
digunakan semua oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Dalam aplikasi SLiMS, untuk semua fitur perpustakaan SMA
N 2 Pemalang, hanya pembagiannya saja berbeda. Jadi ada
tim unit pelayanan teknis, tim unit pelayanan pemustaka, dan
sebagainya, serta ada tim IT Sekolah yang bekerjasama
dengan perpustakaan sekolah pada bagian server.

Kalau tim unit pelayanan hanya memanfaatkan beberapa
bagian fitur saja, nah untuk tim IT Sekolah memanfaatkan
fitur-fitur yang dibutuhkan oleh tim pelayanan. Jadi,
semuanya tergunakan namun ada beberapa fitur yang hanya
digunakan oleh tim IT sekolah dan beberapa digunakan oleh
tim layanan teknis dan tim layanan pemustaka.

Apa alasan perpustakaan SMA N 2 Pemalang menggunakan

aplikasi SLIMS sebagai sistem otomasi di perpustakaan
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Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

sekolah?

Alasan lebih memilih aplikasi SLiMS daripada aplikasi yang
lain misal INISLite, karena staf perpustakaan tidak begitu
familiar dengan aplikasi yang lain atau misal inislite dan
aplikasi SLiMS ini lebih mudah digunakan.

Apa saja fitur di dalam modul bibliografi SLIMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Fitur di dalam bibliografi sebenarnya sudah digunakan
semua oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang, namun telah
terbagi-bagi dalam tugasnya sesuai dengan job desc nya
masing-masing unit di dalam perpustakaan SMA N 2
Pemalang. Fitur di dalam modul bibliografi SLiIMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang,
khususnya pada unit pelayanan teknis, vyaitu: daftar
bibliografi, tambah bibliografi baru, eksemplar, pencetakan
label dan cetak barcode eksemplar (bekerjasama dengan tim
IT Sekolah), dan ekspor dan impor data.

Apa fungsi fitur ekspor dan impor data pada modul
bibliografi SLiMS?

Ketika staf perpustakaan sekolah susah menemukan nomor
klasifikasi buku, maka staf perpustakaan sekolah mencari ke
pangkalan data ini. Perpustakaan sekolah dapat mengambil
hasil olahan dari perpustakaan lain sesuai dengan pola sistem
perpustakaan masing-masing.

Cuman, memang terkadang perpustakaan mempunyai
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Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

standar pengolahan masing-masing, lalu kita kembangkan

sendiri.

Apakah fitur yang disediakan oleh modul bibliografi SLiMS

mendukung kegiatan pengolahan perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

Untuk kegiatan pengolahan sangat membutuhkan modul

bibliografi, karena semua proses pengolahan bahan pustaka

ada di dalam fitur-fitur modul bibliografi. Senangnya

menggunakan modul bibliografi yaitu cukup satu kali entry

saja, staf perpustakaan sudah mendapatkan beberapa hasil

informasi yang dicari dan juga dapat mencetak barcode,

label, dan katalog.

Dalam penggunaan fitur di dalam modul bibliografi, apakah

mengalami kendala atau hambatan?

Kendala atau hambatan yang dihadapi:

- Kurangnya pengetahuan teknologi sehingga harus
melibatkan tim IT sekolah;

- Sarana dan prasarana (komputer atau prosesornya) tidak
mendukung dan lola (loading lama).

Apa saja fitur di dalam modul protokol z39.50 SLiMS yang

digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Fitur yang digunakan yaitu seperti: fitur pencarian, peladen

SRU; dimana fitur tersebut dapat membantu staf

perpustakaan untuk mengelola buku, misalnya beli buku

“Ensiklopedia Indonesia”.
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Nah, untuk mengelola buku tersebut harus mencari tajuk
subjeknya siapa, tajuk entri utamanya siapa. Dengan adanya
fitur tersebut tadi, dapat membantu staf perpustakaan dalam
menemukan tajuk subjek, tajuk entri utama dalam sekejap,
cukup dengan memasukkan satu subjek atau judul buku atau
ISBN-nya, maka akan keluar semua informasi atau
keterangan buku tersebut.

Apakah Protokol Z39.50 termasuk di dalam modul
bibliografi SLiMS? Apa fungsi fitur tersebut?

lya, jadi protokol Z39.50 termasuk di dalam atau jadi satu
dengan modul bibliografi SLiMS.

Fungsi fitur tersebut yaitu membantu staf perpustakaan
dalam melengkapi informasi ketika menginput data pada
bibliografi. Misalnya, perpustakaan sekolah membeli buku
tentang “Ensiklopedia Indonesia”. Nah untuk mengelola
buku itu kan memerlukan informasi seperti tajuk subjeknya
siapa, tajuk entri utama nya siapa, dsb. Nah dengan fitur
protokol z39.50 ini dapat melengkapi keterangan atau
informasi tersebut, yaitu cukup memasukkan satu subjek
atau judul buku atau ISBN-nya saja langsung muncul semua
informasi yang kurang-kurang tadi dalam sekejap, tanpa
harus menginput atau mengetik lagi, langsung ke simpan ke
sistem tersebut. Staf perpustakaan hanya melengkapi pola
untuk penomoran eksemplar yang dibuat oleh masing-

masing perpustakaan dan menentukan Kklasifikasi sesuai
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dengan DDC. Jadi, staf perpustakaan sekolah tidak susah
memasukkan satu per satu ke dalam sistem otomasi
perpustakaan atau biasa dikenal dengan entri data.

Apakah dalam penggunaan fitur di dalam modul protokol
239.50 terdapat kendala atau hambatan?

Kendala atau hambatan yang dihadapi:

Kadang ada buku-buku yang belum terdaftar ISBN-nya, jadi
tidak menemukan informasi yang dicari. Namun, secara
umumnya sudah lengkap hanya perpustakaan sekolah
melengkapi informasi yang lain sesuai dengan sistem pola
perpustakaan itu masing-masing.

Apa saja fitur di dalam modul sirkulasi SLIMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Semua fitur sudah digunakan, namun balik lagi yang saya
telah sampaikan tadi, karena sudah dibagi-bagi tugasnya
sesuai dengan job desc nya masing-masing unit staf
perpustakaan sekolah.

Fitur-fitur modul sirkulasi yaitu: transaksi, peminjaman kilat,
aturan  peminjaman, sejarah  peminjaman, daftar
keterlambatan, dan reservasi. Namun pada fitur aturan
peminjaman yang bisa mengakses hanya staf perpustakaan
pada unit pelayanan teknis saja, kalau staf perpustakaan pada
unit lain tidak bisa mengaksesnya. Dalam penggunaanya,
fitur reservasi belum digunakan secara maksimal oleh

perpustakaan SMA N 2 Pemalang.
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Apakah fitur-fitur tersebut mendukung kegiatan sirkulasi
dalam perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Sangat mendukung dalam kegiatan sirkulasi, karena dapat
mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu.
Apakah fitur-fitur yang disediakan oleh modul sirkulasi
SLIMS dan OPAC mendukung kegiatan pengadaan
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Sangat mendukung sekali. Ketika perpustakaan sekolah
melakukan kegiatan pengadaan, dapat melihat kebutuhan
pemustaka yang dapat dilihat dari modul sirkulasi, siswa atau
pemustaka itu sering cari koleksi apa atau minatnya lebih
kemana atau dapat dilihat dari hasil penelusuran melalui alat
bantu OPAC atau katalog online.

Bagaimana prosedur atau alur peminjaman dan

pengembalian buku yang dilakukan oleh perpustakaan SMA

N 2 Pemalang?

Alur peminjaman maupun pengembalian buku di

perpustakaan SMA N 2 Pemalang menggunakan dua cara

yaitu dengan sistem otomasi dan secara manual, dengan
alasan:

- Kenapa menggunakan sistem otomasi (SLiMS), karena
perpustakaan sekolah sudah terotomasi dalam artian kalau
kita membuat laporan, maka lebih mudah karena sudah
terotomasi dan sudah memberikan data yang lengkap,

tinggal menyalin saja.
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- Kenapa masih secara manual, karena untuk jaga-jaga atau
antisipasi, namanya juga sistem, ada kaitannya dengan
teknologi dan ada kaitannya juga dengan SDM, siapa tahu
ada kendalanya misal pada tahun-tahun sebelumnya,
sistem otomasi tersebut mengalami kejadian kesambar
petir sehingga data-data yang tersimpan di dalam sistem
tersebut hilang semua. Jadi fungsinya untuk cadangan
apabila mengalami hal-hal tersebut.

Apa saja fitur di dalam modul keanggotaan SLiMS yang
digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Fitur-fitur dalam modul keanggotaan yaitu: lihat daftar
anggota, tambah anggota, tipe anggota, kartu anggota,
ekspor dan impor data. Semua fitur di dalam modul
keanggotaan sudah digunakan semua, kecuali fitur kartu
anggota, karena perpustakaan sekolah tidak mencetak
sendiri, mengingat perpustakaan sekolah tidak mempunyai
sarana (printer). Jadi, perpustakaan sekolah masih
menginduk jadi satu dengan tim IT Sekolah, sehingga
perpustakaan sekolah belum bisa membuat sendiri kartu
perpustakaan.

Bagaimana prosedur atau alur pendaftaran sebagai anggota

perpustakaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

Jadi untuk menjadi anggota perpustakaan, perpustakaan

sekolah sudah dilakukan secara otomatis. Siswa sudah
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otomatis telah menjadi anggota perpustakaan.

Apakah dalam penggunaan fitur di dalam modul

keanggotaan terdapat kendala atau hambatan?

Kendala atau hambatan yang dihadapi:

Kurangnya pemahaman dari staf perpustakaan khususnya

pada fitur ekspor dan impor data.

Apa saja fitur di dalam modul OPAC SLiMS yang digunakan

oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Fitur yang digunakan lebih kepada memberi tampilan sesuai

dengan subjek yang kita cari di dalam katalog online,

terdapat keterangan atau informasi buku yang dicari oleh

pemustaka, dapat mengetahui letak atau posisi buku yang

dicari, terletak di rak bagian mana dan menampilkan status

buku yang dicari itu tersedia atau masih dipinjam, serta

terdapat abstrak dari buku tersebut.

Apakah dalam penggunaan fitur di dalam modul katalog

online terdapat kendala atau hambatan?

Kendala atau hambatan yang dihadapi:

- Lebih ke sarananya aja (komputer masih spek rendah);

- Belum adanya pengadaan komputer sehingga masih
menggunakan komputer sisa.

Apa saja fitur di dalam modul master file SLIMS yang

digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Fitur-fitur di dalam modul master file seperti: GMD, daftar

referensi, dan peralatan.

153



Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

Sudah digunakan semua fiturnya namun dibagi tugasnya

sesuai dengan job desc nya masing-masing per unit staf

perpustakaan SMA N 2 Pemalang. Namun, untuk fitur GMD
dan daftar referensi yang dapat mengakses Yyaitu staf
perpustakaan bagian unit pelayanan teknis saja.

Bagaimana fungsi dari fitur di dalam modul master file

SLIMS?

- GMD; lebih mengarahkan pada penerbit, pengarang,
subyek, lokasi, dan jenis koleksi atau jenis bahan koleksi
yang digunakan, apakah kartografi material (buku) ataukah
lebih ke karya seni misalnya patung;

- Daftar Referensi; menggambarkan tipe koleksi, bahasa
dokumen, label, dan sebagainya;

- Peralatan; untuk fitur ini staf perpustakaan bekerjasama
dengan tim IT Sekolah dikarenakan staf perpustakaan
belum paham dengan itu.

Apa saja fitur di dalam modul sistem atau administrasi

SLIMS yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2

Pemalang?

Fitur-fitur di dalam modul administrasi yaitu:

Pengaturan sistem, lingkungan sistem, pengaturan UCS,

konten, indeks biblio, modul, pustakawan dan pengguna,

sistem, kelompok pengguna, pengaturan pemintas, setelan
hari libur, pembuat barkod, catatan sistem, dan salinan

pangkalan data.

154



Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Penelitian

Peneliti

Informan

Fitur-fitur tersebut telah digunakan semua, hanya pembagian
tugasnya saja sesuai dengan job desc nya masing-masing
sesuai dengan tugas per unit staf perpustakaan. Pada fitur
lingkungan sistem dan fitur pengaturan UCS, staf
perpustakaan bekerjasama dengan tim IT Sekolah karena
fitur tersebut merupakan bagian server, nah yang paham
bagian tim IT Sekolah. Untuk fitur yang lainnya yang dapat
mengakses staf perpustakaan pada unit pelayanan teknis saja.
Apa saja fitur di dalam modul kendali terbitan berseri SLiMS
yang digunakan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Fitur di dalam modul kendali terbitan berseri yaitu kendali
terbitan berseri berlangganan. Namun belum digunakan dan
belum dimanfaatkan oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang,
dikarenakan perpustakaan sekolah baru proses peralihan ke
otomasi, aplikasi SLiMS baru diaktifkan kembali pada awal
tahun ini, dan entri datanya belum sampai pada terbitan
berseri.

Apa saja koleksi terbitan berseri yang disediakan oleh
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Koleksi terbitan berseri yang disediakan oleh perpustakaan
SMA N 2 Pemalang yaitu ada majalah, koran, bulletin, dan
lain-lain.

Bagaimana proses pengelolaan koleksi terbitan berseri di
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Jadi pengelolaan koleksi terbitan berseri yang dilakukan oleh
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perpustakaan SMA N 2 Pemalang masih manual yaitu
dengan stempel dan inventarisasi saja. Kenapa pengelolaan
koleksi berseri di perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum
terotomasi karena SLiMS diaktifkan lagi pada awal tahun ini
dan entry datanya belum sampai pada terbitan berseri.

Apa saja fitur di dalam inventarisasi SLiMS yang digunakan
oleh perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Fitur di dalam modul inventarisasi yaitu:

Rekaman inventarisasi berfungsi untuk back up data
maksudnya data yang sudah di input lalu di back up kembali,
dan juga terdapat fitur inisialisasi.

Bagaimana proses inventarisasi yang dilakukan oleh
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Jadi proses atau kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh
perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum terotomasi atau
belum digunakan. Inventarisasi masih dilakukan secara
manual, karena mengingat masa proses peralihan
perpustakaan sekolah secara manual ke perpustakaan
terotomasi.

Apa saja fitur di dalam laporan SLiMS yang digunakan oleh
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Sudah digunakan semua fiturnya yang terdiri dari:

Statistik koleksi (laporan peminjaman dan laporan anggota),
laporan lain (rekapitulasi, daftar judul dan judul eksemplar,

daftar anggota, peringatan jatuh tempo, daftar pengunjung,
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dsh).

Bagaimana laporan dalam sistem otomasi perpustakaan
SMA N 2 Pemalang?

Untuk pelaporannya kepada pimpinan, masih bersifat
manual atau belum tersistem, karena semua buku belum di
entry ke dalam sistem. Jadi, perpustakaan sekolah baru entry
buku di kelas 200.

Apakah sistem otomasi di perpustakaan SMA N 2 Pemalang
sudah memiliki layanan silang layan?

Belum pernah melakukan silang layan, tetapi pernah
melakukan atau ada MOU atau kerjasama dengan beberapa
perpustakaan sekolah di Kabupaten Pemalang seperti
perpustakaan SMA N 1 Pemalang dan perpustakaan SMA N
3 Pemalang. Dan pihak perpustakaan SMA N 2 Pemalang
ingin mengadakan program yaitu silang layan bekerjasama
dengan perpustakaan daerah Pemalang.

Apakah perpustakaan SMA N 2 Pemalang telah mempunyai
katalog induk?

Perpustakaan SMA N 2 Pemalang tidak mempunyai katalog
induk, biasanya yang mempunyai katalog induk itu
Perpustakaan Nasional atau Perpustakaan Daerah. Fungsi
katalog induk yaitu lebih ke menunjukkan kekayaan yang
dimiliki atau keanekaragaman perpustakaan.

Apakah staf perpustakaan SMA N 2 Pemalang memahami

semua tentang otomasi perpustakaan?
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Mengingat ada keterbatasan perpustakaan sekolah akan
pengetahuan teknologi. Jadi seperti sistem untuk mengatur
tampilan, dan lain sebagainya memang perpustakaan
menyerahkan kepada bagian tim IT sekolah, seperti
penampilan pencetakan label buku (mencetak label dan
barcode buku) yang menggunakan fitur tersebut adalah tim
IT sekolah. Jadi, perpustakaan hanya menggunakan SLiMS
dengan fitur yang sudah siap sesuai dengan yang
perpustakaan butuhkan.

Namun untuk secara keseluruhan sudah digunakan semua,
hanya saja pembagiannya berbeda. Jadi, sesuai dengan job
desc nya masing-masing. Misalnya, pada tim unit layanan
teknis dapat mengedit tanggal merah atau melihat keaktifan
pengunjung. Kalau teman-teman yang lain yaitu tim unit
pelayanan pemustaka, paling mereka hanya bisa secara
umumnya di bagian bibliografi dan sirkulasi serta laporan,
keanggotaan saja, untuk modul master file, inventarisasi dan
terbitan berseri lebih ke bagian unit layanan teknis, juga
dibantu oleh tim IT Sekolah. Tim IT Sekolah lebih ke modul
sistem atau administrasi.

Apakah perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah memiliki
server sendiri?

Jadi perpustakaan SMA N 2 Pemalang belum memiliki
server sendiri, masih menginduk atau jadi satu dengan server

sekolah. Harusnya perpustakaan sekolah punya server
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sendiri, mengingat koleksi perpustakaan sekolah semakin

bertambah, namun server di perpustakaan SMA N 2

Pemalang dijadikan satu dengan sekolah. Nah server sekolah

inilah yang menguasai adalah tim IT sekolah.

Bagaimana kendala secara umum yang dikeluhkan staf

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

- Tidak adanya dukungan anggaran, jadi ada beberapa
program perpustakaan sekolah yang belum terlaksana;

- Kurangnya pemahaman mengenai sistem otomasi
perpustakaan dari salah satu staf perpustakaanKetika mati
listrik dapat menghambat kegiatan di perpustakaan akan
tetapi perpustakaan menerapkan sistem otomasi dan
manual, jadi ketika mati listrik maka dialihkan secara

manual.
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Informan Penelitian . | Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

(Bu Dra. Irjasni, M. Si.)

Tempat Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Hari dan Tanggal . | Senin, 1 Agustus 2022

Peneliti Dimulai pukul berapa jam pelayanan perpustakaan SMA N 2
Pemalang?

Informan Sesuai dengan jam kerja. Hari senin sampai kamis dimulai

Penelitian pukul 07.00 15.30 dan untuk hari jumat dimulai pukul 07.00-
14.30.

Peneliti Apa saja sarana prasarana yang disediakan oleh perpustakaan
SMA N 2 Pemalang?

Informan Ada meja, lemari, CD Pembelajaran, AC, dan lain-lain.

Penelitian

Peneliti Apa alasan perpustakaan SMA N 2 Pemalang menggunakan
aplikasi SIiMS dalam mengotomasikan perpustakaan?

Informan Ya karena sesuai dengan standar nasional sehingga kinerja

Penelitian diakui dan lebih mudah.

Peneliti Apa kelebihan perpustakaan SMA N 2 Pemalang
menggunakan sistem otomasi?

Informan Pelayanan lebih cepat, hemat dan efisien.

Penelitian

Peneliti Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi ketika
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menggunakan sistem otomasi perpustakaan?
Ketika mati listrik.

Apakah siswa sudah memahami cara menggunakan katalog
online (OPAC) dalam mencari sumber informasi di
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Sudah diperkenalkan ke siswa pada saat MPLS (kegiatan
siswa baru), tapi hanya sekedar tahu.

Apakah pengguna merasa kesulitan ketika menggunakan
sistem otomasi tersebut?

- Kadang ada siswa yang belum paham;

- Ketika mati listrik sangat menghambat.

Apakah dengan adanya sistem otomasi tersebut membantu
dalam menemukan informasi di perpustakaan SMA N 2
Pemalang?

Sangat membantu sekali dalam menemukan sumber
informasi karena lebih cepat ditemukan koleksi buku yang

mereka cari.
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Informan Penelitian . | Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

bagian unit pelayanan pemustaka
(Pak Khaerun, A. Ma. Pust)

Tempat Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Hari dan Tanggal . | Selasa, 2 Agustus 2022
Peneliti Ada berapa SDM yang mengelola di perpustakaan SMA
N 2 Pemalang?
Informan Ada empat SDM yang mengelola di perpustakaan SMA N
Penelitian 2 Pemalang. Namun, yang ahli di bidang otomasi hanya
satu orang, Bu Kingkin.
Peneliti Apa saja sarana prasarana Yyang disediakan oleh
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Informan Sarpras yang disediakan oleh perpustakaan SMA N 2
Penelitian Pemalang misalnya ada meja baca, AC, OPAC, buku
pembelajaran, buku fiksi, dan sebagainya.
Peneliti Sejak kapan perpustakaan SMA N 2 Pemalang
terotomasi?
Informan Perpustakaan SMA N 2 Pemalang baru terotomasi sejak
Penelitian tahun 2019 ketika pandemi  covid.  Namun,

penggunaannya belum maksimal karena kemarin
terkendala oleh pandemi dan siswa belum menyesuaikan

dengan otomasi perpustakaan serta minat baca yang
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kurang.

Dimulai pukul berapa jam pelayanan perpustakaan SMA

N 2 Pemalang?

Jam pelayanan di perpustakaan SMA N 2 Pemalang sesuai

dengan jam kerja yaitu dari hari senin hingga hari jumat.

Hari senin hingga hari kamis, dari pukul 07.00 sampai

pukul 15.30 dan untuk hari jumat, dari pukul 07.00 sampai

pukul 14.30.

Apa alasan perpustakaan SMA N 2 Pemalang beralih ke

sistem otomasi?

- Mempersingkat waktu;

- Pengolahannya lebih cepat;

- Memudahkan dalam kegiatan penelusuran informasi
di perpustakaan

Modul apa saja yang sering digunakan oleh bapak?

Modul yang sering digunakan pada unit pelayanan

pemustaka yaitu modul bibliografi, biasanya untuk entri

data. Dalam input data melibatkan semua SDM di

perpustakaan.

Bagaimana kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh

perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Kegiatan inventarisasi dilakukan per ruang, secara

manual, lalu bahan pustaka di input ke dalam sistem

otomasi perpustakaan.

Bagaimana sistem laporan di perpustakaan SMA N 2
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Pemalang?

Untuk laporan ke pihak pimpinan yaitu dilakukan secara
manual.

Apa saja kelebihan sistem otomasi di perpustakaan SMA
N 2 Pemalang?

Lebih efisien waktu dalam pelayanan perpustakaan.

Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi staf
perpustakaan dalam menggunakan aplikasi SLIMS di
perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Tidak ada hambatan karena sudah ada tutorial atau
panduan cara penggunaan, hanya kendala teknis seperti
ketika mati listrik, juga masih ada yang tidak paham atau
masih kurangnya pemahaman pengguna perpustakaan.
Apakah pemustaka sudah bisa menggunakan OPAC
dalam melakukan penelusuran informasi di perpustakaan
SMA N 2 Pemalang?

Pengunjung perpustakaan SMA N 2 Pemalang sudah
diperkenalkan dengan katalog online (OPAC) atau sudah
ada sosialisasi ketika MPLS (kegiatan siswa baru), dan
juga telah ditayangkan video tentang pengenalan
perpustakaan dan cara penggunaan OPAC tersebut.
Apakah dengan adanya sistem otomasi, kegiatan di
perpustakaan SMA N 2 Pemalang dapat terbantu?

Jadi dengan adanya sistem otomasi sangat terbantu dalam
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kegiatan di perpustakaan SMA N 2 Pemalang, lebih
efektif dan efisien waktu.

Apakah ada pelatihan untuk staf perpustakaan SMA N 2
Pemalang?

Ada pelatihan melalui online (meeting zoom), namun yang
ikut hanya staf perpustakaan bagian unit pelayanan teknis
(Bu Kingkin) saja, karena beliau juga menjabat sebagai
Ketua IPI (lkatan Perpustakaan Indonesia) di daerah

Pemalang, dan memang beliau harus lebih aktif.
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Informan Penelitian . | Sheva sebagai siswa atau pengguna

perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Tempat Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Hari dan Tanggal . | Kamis, 10 Agustus 2022
Peneliti Apakah sudah menggunakan sistem otomasi seperti katalog
online (OPAC)?
Informan Sudah mba, tapi belum semua siswa memakainya karena
Penelitian perpustakaan masih masa peralihan ke otomasi perpustakaan.
Peneliti Apa saja manfaat yang dirasakan menggunakan sistem otomasi
berupa OPAC?
Informan Dengan adanya OPAC membantu Kkita dalam mencari
Penelitian letak/posisi jenis buku yang ingin kita cari sehingga kita tidak
perlu mencari buku-buku yang ingin dicari pada setiap rak
buku.
Peneliti Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi pengguna
perpustakaan dalam menggunakan sistem otomasi berupa OPAC
di perpustakaan SMA N 2 Pemalang?
Informan Kadang sarana prasarana nya macet mba jadi kalau macet kita
Penelitian nyari bukunya secara manual.
Peneliti Apakah koleksi berseri di perpustakaan SMA N 2 Pemalang

sudah menggunakan sistem otomasi?
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Informan : Ketika kita meminjam koleksi terbitan berseri seperti majalah

Penelitian ataupun koran masih ditulis dengan tangan kak.
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TRANSKIP WAWANCARA
INFORMAN PENDUKUNG IV

Informan Penelitian . | Ghaza sebagai siswa atau pengguna

perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Tempat Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Hari dan Tanggal . | Kamis, 10 Agustus 2022

Peneliti Apakah sudah menggunakan sistem otomasi seperti katalog
online (OPAC)?

Informan Sudah ka, namun ada layanan seperti layanan koleksi berseri itu

Penelitian masih manual.

Peneliti Apa saja manfaat yang dirasakan menggunakan sistem otomasi
berupa OPAC?

Informan Manfaat yang dirasakan dengan adanya OPAC itu kita dapat

Penelitian mencari sumber buku apa saja yang ingin kita peroleh, jadi
OPAC ini memberikan informasi dimana tempat atau letak rak
buku yang ingin kit acari, sehingga kita tidak repot-repot
mencari nya dengan berkeliling dan mencari nya di semua rak.
Cukup dengan melihat OPAC, kita langsung mengetahui
dimana tempat atau rak buku yang ingin Kkita peroleh.

Peneliti Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi pengguna
perpustakaan dalam menggunakan sistem otomasi berupa
OPAC di perpustakaan SMA N 2 Pemalang?

Informan Kalau mati listrik ka itu ga bisa nyari di OPAC, jadi kita cari

Penelitian langsung ke rak buku
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Peneliti

Informan

Penelitian

Apakah koleksi berseri di perpustakaan SMA N 2 Pemalang
sudah menggunakan sistem otomasi?

Kalau untuk layanan pada koleksi berseri masih manual mba,
jadi misal kita mau minjem kaya koran itu harus tulis tangan

pada sistem peminjaman manual ka.

169



Lampiran 5 PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
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“ia Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
Telepon 024-7601295, Faksimile 0247615387
WALISONGO 2 g
www.walisongo.ac.id
Nomor :B-2835/Un. 10.3/1.3/DA.04.09/08/2021 Semarang, 25 Agustus 2021
Lampiran : -
Perihal  : P juk Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.

Muh Ahlis Ahwan, S. Hum.. M. IP
Di Semarang
Assalamu’alaikium Wr.Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul Penelitian di Jurusan M

Pendidikan Islam (MPI), maka Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
judul Skripsi Mahasiswa:

Nama : Citra Aulia Rahmawati
NIM : 1803036039
Judul : Implementasi Otomasi Perpustakaan

Di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang

Dan menunjuk
Pembimbing : Muh. Ahlis Ahwan, S. Hum., MLIP

Demikianlah j p i g Skripsi ini di ik dan atas

kegasamanya, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alikum Wr.Wh.

A.n. Dekan,

Ketua gurusan MPI

. Fatkuroji, M. Pd
NIP. 19770415 200701 1032

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Fakultas limu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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Hal : Pengantar Pra Riset

a.n. : Citra Aulia Rahmawati

NIM : 1803036039

Yth,
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Pemalang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Whb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami hadapkan
mahasiswa :

Nama : Citra Aulia Rahmawati

NIM 1803036039

Alamat : Desa Pedurungan Barat, Kec. Taman, Kab. Pemalang, Jateng
Judul skripsi : Impl i O asi Per k

Di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang

Pembimbing :
1. Muh. Ahlis Ahwan, S. Hum., MLIP

Mahasi tersebut data d tema/judul skripsi yang sedang disusun, oleh
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Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr. disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alikum Wr.Wb.

Tembusan :
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2
PEMALANG

Website : www.sman2pml.sch.id email: info@sman2pemalang.sch.id

SURAT KETERANGAN
No : 421.3/421

Yang bertanda tangan di bawah ini Kcpala SMA Negeri 2 Pemalang, berdasarkan
Surat Permohonan dari Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang Nomor : 3456/Un.10.3/D.1/T.A.00.01/07/2022 Tanggal 19 Juli 2022 Perihal

Permohonan Izin Penelitian, menerangkan bahwa :

Nama : Citra Aulia Rahmawati
NIM : 1803036039
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah selesai melaksanakan penelitian pada tanggal 28 Juli — 11 Agustus 2022 dalam rangka

| “IMPLEMENTASI OTOMASI PERPUSTAKAAN DALAM

Penyusunan Skripsi yang berjudu
SMA NEGERI 2

MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN PERPUSTAKAAN DI
PEMALANG” di SMA Negeri 2 Pemalang.
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FITK Mandiri S

Nomor: 2876/Un.10.3/D/PP.00.9/09/2021

Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
memberikan sertifikat pengakuan kepada:

Citra Aulia Rahmawati
atas partisipasinya sebagai: PESERTA
dalam kegiatan Praktik Pengal Lay (PPL) Mandiri dari Rumah
Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
Semester Gasal Tahun Akademik 2021/2022, dan dinyatakan LULUS.

Semarang, 22 September 2021
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Lampiran 10 DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Kepala Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

Wawancara dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

bagian pelayanan teknis
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Wawancara dengan Staf Perpustakaan SMA N 2 Pemalang
Bagian pelayanan pemustaka

Wawancara dengan Siswa kelas XI dan XII sekaligus

pengguna perpustakaan SMA N 2 Pemalang
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Hardware perpustakaan
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Alat bantu berupa OPAC atau katalog online

Operasional sistem otomasi perpustakaan di Perpustakaan SMA N 2
Pemalang
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Kegiatan mencari buku di Perpustakaan SMA N 2 Pemalang

B. Visi dan Misi Perpustakaan “Sanggar Pustaka™ SMA N 2 Pemalang
= Visi Perpustkaan “Sanggar Pustaka™ SMA N 2 Pemalang

Untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan
ketrampilan. Mempertinggi budi pekerti dan mempertebal semangat kebangsaan dan

cinta tanah air sehingga dapat menumbuhkan n ja-manusia pembangunan yang

dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas

pemb bangsa berdas
Pancasila dan UUD 1945,

an sistem p idikan ional vang berd. kan

Misi Perpustakaan “Sanggar Pustaka™ SMA N 2 Pemalang
1. Mengembangkan minat kemampuan & kebiasaan membaca khususnya, serta

mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan_

[}

Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan
informasi.

3. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka secara
tepat dan berhasil guna.

Meletakan dasar-dasar kearah belajar mandiri.

Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala aspek.
Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif.

Moo w o

Membangun kemampuan siswa untuk memcahkan masalah yang dihadapi atas

tanggungjawab dan usaha sendiri.

Dokumentasi Visi dan Misi “Sanggar Pustaka”

SMA N 2 Pemalang
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Dokumentasi Tata Tertib “Sanggar Pustaka”
SMA N 2 Pemalang
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